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ABSTRAK

Muhammad Yusuf, E 311 99 017, OBY-MIK Memuyu RI T & RI II -
arialisis framing pemberitaan kamparnye Presiden Putaran kedug pada harian
Tribun Timur (dibimbing oleh Drs. H. Aswar Hasan, M.Si dan Mulladi Mau,
8508 M.Si)

Penelitian ini bermjuan untuk mengetahui frame vang coba dibangun
oleh harian Tribun timur lewat pemberitaan kampanye SBY-MIK, dan untuk
mengetahui bagaimana pencitraan SBY-MIK pada harian tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bergerak dalam
paradigma konstruksionis, Sebapaimana pula metodologi  Framing yang
digunakan dalam penelitian ini, sebagai salah satu metodologi dalm paradigima
konstruksionis, berasumsi bahwa media tidak sebenar benarnya menyatakan
realitas, namun media berpretensi untuk mengubah atay membentuk realitas itu

Walhasil, penelitian inj pula menemukan bahwa harian tribun timur
makassar dalam membingkai pemberitaan SBY-MJK telah melakukan praktek
hegemoni media. Tribun Timur dalam pemberitaan kampanye putaran kedus
mencitrakan lawan politik SBY-MJK secara negatif,

Bentuk kampanye politik di harian tribun trnur dalam membingkai SBY-
MJK tidek secara eksplisit dilakukan, namun secara terbalik justru menampilkan
secara negatif lawan poltik SBY-MJK kala itu, Mega-Hasyim,
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Abad ini disebut abad komunikasi massa, seperti yang dikatakan Dovifat
dalam Rachmat (2000:186). Komunikasi telah mencapai suatu tingkat dimana
orang mampu berbicara dengan jutaan manusia secara serentak dan serempak.
Teknologi komunikasi mutakhir telah menciptakan apa yang disebut “publik
' dunia" atay "Weltoffentilichtkeir", Pendaratan manusia d; bulan, tertangkapnya
Saddam Hussein, bahkan berita runtuhnya menara WTC di New York dapat kita
ketahui secara cepat, Teknologi komunikasi yang berawal dari penemuan mesin
cetak sampai perkembangan internet may tidak mau menjadikan komunikasi
sebagai kebutuhan pokok manusia selain sandang, pangan dan papan.

Komunikasi massa menurut MecQuail dalam Nasution (1 993:7) ditujukan
untuk khalayak vang luas. Salah sam komponen atau sarana yang memungkinkan
untuk berlangsungnya proses komunikasi massa adalah media massa. Yang bisa
dikategorikan media massa adalah surat Kabar, televisi, radio dan film.
Karakteristik dari media massa adalah - bersifat melembaga, komunikasinya
berjalan satu arah, meluas dan serempak, memakai peralatan teknis atay mekanis
dan pesannya bersifat terbuka.

Menggunakan paradigma Peter D. Moss dalam Eriyanto (2002:x), wacana
media massa, termasuk berita surat kabar, merupakan konstruk kultural yang
dihasilkan ideologi karena, sebagai produk media massa, berita surat kabar

menggunakan kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial. Media massa
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menawarkan definisi definjsi kepada kita tentang realitas yang terjadi. Sebagai
contoh, pernyataan pernyataan GusDur yang kita anggap nyeleneh atay ngawur
dapat dikonstruksi oleh media menjadi suaty vang ilmiah. Media sebagai
komunikator dapat mengendalikan arus  informasi sehingga kita sebagai
komunikan tidak dapat secara langsung mengubah bahkan menghentikan
informasinya, Menurut pakar komunikasi Indonesia, Sasa Djuarsa Sendjaja dalam
Suhadak (2004:2), bahwa pentingnya komunikasi massa pada masyarakat modern
dewasa ini, terutama adalah kemampuannya untuk menciptakan publik,
menentukan isu, weberikan kesamaan kerangka berpikir dan menyusun perhatian
publik Dengan demikjan agenda setting dari media massa seringkali menjadi
penentu sebelum akhimya menjadi agenda publik atau opini publik.

Sebagai perbandingan, pada zaman orde baru, media haruslah mengikuti
agenda sétting yang dibuat oleh negara. Negara memiliki alat paksa kepada media
yang memberitakan apapun yang mengancam kewibawaan penguasa pada zaman
itu. Bagi media yang dianggap menyesatkan masyarakat ataupun menggoyang
kewibawaan pemerintah akan dicabut SIUUP-nya. Pada era reformasi sekarang
ini, media bebas untuk memberitakan apapun, berita tentang dugaan korupsi
pejabat  pemerintah ataupun kasus anggaran “Uang Kue" anggota DPRD
SULSEL yang dulunya dianggap tahu, sekarang sudah menjadi pemberitaan yang
menarik,

Pada tahun 2004 ini, Indonesia melaksanakan Pesta Demokrasi atau yang
disebut Pemilihan Umum (PEMILL). Pemilu tahun inj merupakan pemilu kedua

yang dilaksanakan bangsa ini setelah era kejatuhan orde baru, Yang menarik dar
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pemilu kali ini adalah perubahan sistem pemilu, dahulunya kita cuma memilih

wakil rakyat secara langsung, sckarang ini Presiden dan Wakil Presiden pun

akhirnya kita pilih langsung (amandemen UUD 1945, pasal 6a). Pemilu kali ini

dilaksanakan sebanyak 3 kali vaity pemilu legislatif (05 April 2004), pemilu

presiden putaran pertama (05 Juli 2004) dan pemilu presiden putacan kedua (20

Seplember 2004)

Pemilihan pasangan Presiden dan Wakil Presiden secara langsung oleh

rakyat merupakan tonggak sejarah yang penting bagi kehidupan demokrasi kita.

Adapun  mekanisme pencalonan pasangan Presiden dan Wakil Presiden

berdasarkan pasal 5 UU tentang Pemilihan Umum no. 23 tahun 2004 -

Peserta pemilu Presiden dan Wakil Presiden adalah pasangan calon yvang
divsulkan secara berpasangan oleh partai politik, atau gabungan partai
politik.

Pasangan Calon sebagaimana dimaksud scbelumnya hanya dapat
diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik yang
memperoleh sekurang-kurangnya 15% (lima belas persen) dari jumlah
kursi di DPR atau 20% (Dua puluh persen) dari perolehan suara sah secara
nasional dalam pemilu anggota DPR.

Khusus pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 2004, Parpol atau
gabungan parpol yang boleh mengajukan calon adalah parpol yang
memperoleh sekurang-kurangnya 3% dari jumlah kursi di DPR atau 5%

dari suara sah secarg nacinnal
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Berdasarkan hasil Pemiluy J!egislatif_ pada 5 april 2004 lalu, partai partai
politk peserta pemilu mulaj mencalonkan pasangan capres dan Wapresnya.
Berdasarkan Surat Keputusan KPU No : 56/ sk/ KPU/ 2004, pasangan calon
presiden dan wapres sesua dengan nomor urutnya adalah sebagai berikut :

I. H. Wiranto, SH ~ Ir. H. Solahuddin Wahid. (Partai Golkar)

2. Hj. Megawati Soekarnoputri - KH. A Hasim Muzadi.(PDI-P)

3. Prof. DR.H.M. Amien Rais — DR Ir. H. Siswono Yudohusodo (PAN dan
gabungan parpol)

4. H. Susilo Bambang Yudoyono — Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla. (Partai

Demokrat, PKP-1, dan PBR)

5. DR. H. Hamzah Haz — H, Agum Gumelar, MSc (PPP)

Dari kelima pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden diatas,
berdasarkan riset [FES, pasangan calon no. 4 wyaitu H. Susilo Bambang
Yudoyone - Drs, H. Muhammad Yusuf Kalla (SBY-MJK) merupakan
pasangan yang paling populer dengan perolehan 41,0% dari 100 responden
(Kompas, 18 Juni 2004). Riset I[FES selanjutnya menempatkan pasangan ini
paling solid pemilihnya. Selain itu, SBY-MIJK juga paling banyak menyedot suara
dari partai lainnya (Tribun Timur.edisi 6 Juni 2004), sehingea memiliki nilai jual
unituk diberitakan oleh media. - ' .

Figur SBY sedari dulu memang menjadi bahan perbincangan media. Ini
tidak bisa dilepaskan dari frack record seorang SBY. SBY adalah mantan militer
yvang dikenal bersih dan karimya cepat dalam kemiliteran. Jabatan terakhirnya

adalah Kepala Staf Teritorial TN] (Kaster TNI). Pada masa pemerintahan GusDur



ia pun ditarik menjadi menteri pertambangan dan energi (Mentamben). Karier
militernya pun berhenti karena jabatan menteri ini. Setelah Gus Dur digantikan
oleh Megawari sebagai Presiden, ia pun sempat dicalonkan untuk menjadi wakil
presiden. Namun kalal suara dengan Hamzah Haz. Karena kegagalan mencapai
kursi wapres. SBY dan para pendukungnya membentuk partai vaitu Partai
Demokrat yang digunakannya sebagai kendaraan politik untuk menuju kursi
presiden pada pemilu kali ini. SBY tidak ikut masuk dalam kepengurusan partai
tersebut. namun istrinya masuk sebagai wakii ketua partai,

Pada pemerintahan Presiden Megawati, SBY mendapat jabatan sebagai
Menteri Koordinator Politik  dan Keamanan (Menkopalkam). Sebagai
menkopolkam. SBY seringkali menggantikan Presiden untuk memimpin rapat
rapat koordinasi antar menteri (apabila Presiden dan wapres berhalangan), Ketika
mendekati pemilu presiden, SBY puﬁ mengundurkan diri dari jabatannya.

Partai Demokrat adalah partaj pendatang baru dalam pemilu kali ini.
Partai ini digagas oleh SBY dan beberapa pendukungnya pada sidang istimewa
MFPR 2000. lahimya partai ini tidak bisg dilepaskan dari kekecewaan atas
gagalnya SBY menjadi Wapres pada sidang istimewa lalu. Sebagai parpol baru,
partai demokrat dapat meraih suara yang signifikan. Ini tidak bisa dilepaskan dari
isu politik yang mereka angkat. SBY yang memang sudah meraih banyak simpati
masyarakat dicalonkan oleh partai ini. Bisa dikatakan bahwa senjata utama partaj
ini meraih suara yang signifikan adalah Figur SBY.

Setelah SBY secara mantap mencalonkan diri, ia pun menggandeng Drs.

H. Muhammad Jusuf Kalla (MJK) sebagai calon wakilnya, MIK bisa



dikatakan memiliki track record yang bagus dalam pemerintahan, la adalah
mantan menteri perdagangan pada era Gus Dur dan Jjuga Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat  (Menkokesra) pada pemerintahan Mega. Sebagai
Menkokesra, MIK banyak berbuar untuk negara ini. Redanya kerusuhan etnis dj
Ambon dan Poso adalah hasil pemikiran cerdas dari MIK. Lewat pertemuan
Malino I dan 11, kedua etnis bertikai dapat didudukkan satu meja untuk berdamai.,
Berkat pertemuan Malino ini. MK pun mulai diperhitungkan dalam kaneah
politik.

Karier politik MJK yang lain adalah ia sempat menjadi salah satu kandidat
presiden dalam konvensi partai Golkar. Namun sebelum konvensi digelar ia
mengundurkan diri karena menerima pinangan dari SBY untuk menjadi wakilnya.

Pasangan SBY-MJK menurut sebahagian besar masyarakat adalah
pasangan ideal. Ada vang menyebuyt pasangan ini adalah perpaduan antara militer
dan sipil, perpaduan Jawa dan luar Jawa, Dikotomi dikotomi ini dirasa sangat
menguntungkan dalam proses penyampaian pesan komunikas] politik pasangan
ini.

Dalam usaha untuk meraih suara, SBY-MJK melakukan kampanye-
kampanye ke pelosok daerah dj nusantara. Kampanye perdana pasangan ini
dilaksanakan di daerah Sulawes; Selatan (SULSEL), karena daerah inj bisa
dibilang akan menjadi lumbung cuara bagi pasangar ini. Belum lagi keberadaan
Sulsel sebagai pintu gerbang Indonesia Timur, Figur MIK sebagai tokoh dari

timur menjadi faktor utama keyakinan pasangan ini meraih suara signifikan,



Kampanye dalam hal ini, Kampanye Massa menurut Nimmo (2002:201)
dilakukan lewat tatap muka namun bisa juga lewat perantara media (media
elekironik, media celak atau poster). Dalam Pemilu Presiden putaran kedua ini,
kedua pasangan calon presiden dan wapres akan berdebat visi dan misi lewat
acara Dialog Calon Presiden yang difasilitasi oleh Komisi Pemilihan Umum
(KPU) dan disiarkan secara nasional lewat media televisi.

- Dalam model kampanye ini, kandidat capres dan cawapres tidak akan
berdebat secara langsung, melainkan keduanya akan didebat oleh beberapa panelis
yang ditunjuk oleh KPU. Uniknya para panelis merupakan hasil usulan tim sukses
kedua pasangan presiden tersebut. Usulan ity kemudian dikompromikan dengan
usulan panelis dari KPU.

Media perantara menurut Nimmo (2000:202) berperan penting dalam
kampanye untuic mendapatkan suara dari khalayak yang lebih luas (yang belum
mempunyai pilihan ataupun yang sudah). Salah satu media adalah surat kabar,
karena surat kabar banyak membantu pembinaan citra dari seorang kandidat dan
menyajikan masalah atau isi kampanye. Pembuatan citra adalah yang paling
utama karena isi kampanye dari semua kandidat adalah positif. Surat kabar
menyajikan cerita yang membina kesan tentang pentingnya, kredibilitas, watak,
gaya, dan reputasi kandidat melalui sarana seperti penempatan cerita, judul, isi,
dan banyaknya liputan.

Pendekatan konstruksionis menegaskan, bahwa berita sesungguhnya
“adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi,

nilai nilai dari jurnalis atau media. Ideologi itulah yang membuat media memihak



satu pandangan, Sehubungan dengan kampanye presiden putaran kedua, penulis
merasa perlu untuk mengetalui bagaimana ideologi media berperan. Media massa
dalam komunikasi politik adalah alat atau sarang Yang penting. Karena media
massa adalah media dalam proses penyampaian pesan komunikasi politik,
Hedirnya MJK mau tidak may menjadi sumber pemberitaan yang menarik
untuk media massa di sulsel, karena MIK memiliki kedekatan Dproksimity. Salah
satu media yang terbit di sulsel adalah Tribun Timur. Tribun Timur merupakan
harian yang masih sangal baru namun telah mendapat perhatian kKhalayak
pembaca di Sulsel, terkhusys lagi di kota Makassar. Perly diketahui juga, Tribun
Timur ini berada dalam usaha grup BOSOWA, vang mana grup Bosowa ini
dimiliki oleh Aksa Machmud. Aksa Macmud secara pribadi sangat dekat dengan
figur MJK, karena masih memilik; hubungan saudara (Aksa mahmud adalah adik
ipar dari MJ K).
Dipilihnya harian Tribun Timur sebagai subyek kajian penulis dengan
pertimbangan seperti inj :
¥ Pertama, Tribun Timur merupakan harian yang pada saat ity masih baru terbit
di Makassar namun telgh menyita perhatian khalayak pembaca di kota
Makassar,
® Kedua, Karena Tribun Timur masih baru, maka penulis merasa perlu untuk
mencnba menyingkap kira-kira bagaimana media ini mengkonstruksi realitas

lewat pemberitaannya.



» Kefiga, Harian Tribun Timur penulis anggap representatif  dalam
memberitakan kampanye SBY-MJK, karena harian ini terbit di Makassar
Sulawesi Selatan, dimana lokalitas Figur MJK berasal,

Dari  pemaparan latar belakang tadi, maka penulis tertarik untuk
menjadikan  sebuah  penelitian tentang  bagaimana konstruksi  pemberitaan
kampanye SBY-MJK pada harian Tribun Timur, melalui skripsi berjudul :

“SBY-MJK MENUJU RI I dan RI IT"
(Analisis Framing Pemberitaan Kampanye Presiden Putaran 11
pada Harian Tribun Timur)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis lebih spesifik ingin merumuskan
permasalahan, yaitu :
I. Bagaimana Tribun Timur membingkai pemberitaan kampanye SBY-MJK
dalam masa kampanye Presiden putaran kedua ?
2, Bagaimana pencitraan SBY-MJK dalam pemberitaan kampanye presiden

putaran kedua pada harian Tribun Timur ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui frame pemberitaan kampanye SBY-MJK dalam
harian Tribun Timur.
2. Untuk mengetahui pencitraan SBY-MJK dalam pemberitaan kampanye

presiden putaran kedua pada harian Tribun Timur .
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2. Kegunaan Penclitian

I. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pengembangan komunikasi massa, terutama dalam mempelajari analisis
framing,

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi pihak
redaksi Tribun Timur dalam membingkai sebuah berita,

3. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai jurnalistik. terkhusus
Jjurnalistik media cetak. Serta sebagai bahan referensi bagi yang
membutuhkan.

4. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh gelar sarjana pada Jurusan
llmu Komunikasi Fakultas Ilm= Sosial dan lmu Politik Universitas

Hasanuddin.
D. Kerangka Konseptual

Menurut McLuhan dalam Rachmat (2000:224), media massa adalah
perpanjangan alat indra kita, Dengan media mzssa kita memperoleh informasi
tentang benda, orang, atau tempat yang tidak kita alami secara langsung, Media
massa datang dan menyampaikan informasi tentang lingkungan sosial dan politik:
ielevisi menjadi jendela kecil untuk menyaksikan berbagai peristiwa yang jauh
dari tangkapan indera kita: Surat kabar menjadi teropong kecil untuk melihat
gejala gejala yang terjadi wakmu ini dj seluruh penjury bumi; buku menjadi mesin
wakiu yang membawa kita ke masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang;

film menyajikan pengalaman imajiner yang melintas ruang dan waku,



11

Menurut Sudibyo dalam Suhadak (2004:2), Realitas bukanlah sesuatu
yang telah tersedia yang tinggal diambil oleh wartawan. Wartawan yang akan
mengurutkan, membuat teratur dan menjadi difahami, dengan memilih aktor aktar
yang diwawancarai sehingpa ia membentuk sebuah cerity yang akan di baca olch
khalayak. Wartawan sesungguhnya tidak mengambil peristiwa tetapi mengolah
dan memberikan konstruksi tertenty atas peristiwa tersebut,

Realitas yang ditampilkan media menunut Rakhmat (2000:224) adalah
realitas yang sudah diseleksi — realitas tangan-kedua (second hand reality). Surat
kabar melalui proses “gate keeping” akan memilah beritg yang layak atau tidak
menurut mereka, kita cenderung mempercleh informasi semata-mata berdasarkan
pada apa yang dilaporkan media,

Berita surat kabar menurut Mulvana dalam Eriyanto{2000:xii) .merupakan
suatu cara ;nmk menciptakan realitas yang diinginkan mengenai peristiwa atau
(kelompok) orang yang dilaporkan. Oleh karena telah melewati proses seleksi dan
reproduksi, berita surat kabar sebenarnya merupakan laporan peristiwa yang
artifisial, tetapi dapat diklaim sebagai objektif oleh surat kabar ity untuk tujuan
tujuan ideologis (dan bisnis) surat kabar tersebut. Dengan kata lain, berita surat
kabar bukan sekadar menyampaikan, melainkan juga menciptakan makna.

Konstruksi realitas sosial (konstruksionis) dalam Eriyanto (2002:13-14)
diperkenalkan oleh sosiclog interpretatif, Peter L, Berger bersama Thomas
Luckman. Tesis utama dari Berger adalah manusia dan masyarakat adalah produk

vang dialektis, dinamis, dan plural secara terus menerus, Masyarakat tidak lain

adalah produk manusia (teori definisi sosial), namun secara terus F@E

]
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mempunyai aksi kembali terhadap penghasilnya.. sebaliknya Manusia adalah hasil
atau produk dari masyarakat (teori fakta sosial). Seseorang baru menjadi seorang
vang yang beridentitasg sejauh ia tetap tingpal di dalam masyarakatiya.

Proses dialeklis tersebut dalam Eriyanto (2002:14-15) mempunyai tiga
tahapan. Pertama. eksternalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri
manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Kedua,
objektivikasi. yaitu hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manysia tersebut. Hasilnya berupa realitas objektif vang
bisa jadi akan menghadapi =i penghasil itu sendiri scbagai suatu faktisitas yang
berada di luar dan berlainag dari manusia yang menghasilkannya, Keriga,
Internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan kembali dunia
objektif ke dalam kesadaran s:ﬁ:rm];ian rupa sehingga subjektivitas individy
dipengaruhi oleh struktur dunia sosial,

Berger dan Luckman dalam Suhadak (2004:12) memulai penjelasan
realitas sosial dengan memisahkan pemahaman antara “kenyataan” dan
“pengetahuan™, Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat d: dalam
realitas-realitas, yang diakui memiliki keberadaan (being), yang tidak tergantung
kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai
kepastian bahwa realitas-realitas iy nyata (real) dan memiliki karakteristik yang
spesifik.

Realitas menurut Berger dalam Erivanto (2002:15-16) bukan dari tuhan,
melainkan dibentuk dan dirckonstruksi. Dengan pemahaman seperti ini, realitas

berwajah ganda/ plural, Setiap orang mempunyai konstruksi veng berbeda akan
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realitas.  Perbedaan penafsiran  realitas ini  dipengaruhi  oleh pengalaman,
preferensi, pendidikan, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu. Selain
Plural, konstruksi realitas itu juga bersifat dinamis. Realitas obyekiif dan realitas
subyektif dimaknai sekaligus dalam level sosial.

Sedang Alfred Schutz dalam Suhadak (2004:13-14) melihat bahwa semua
manusia di dalam pikirannya membawa apa yang dinamakan Srock of knowledge,
baik itu stock of knowledze tentang barang-barang tisik, tentang sesama manusia,
artefak dan koleksi-koleksi sosial maupun objek budaya. Srock of knowledge yang
mercka dapatkan melalui proses sosialisasi it menyediakan frame of reference
atau orientasi yang mereka gunakan dalam menginterpretasikan objek-objek dan
peristiwa-peristiwa yang mereka lakukan sehari-hari. Bagi Schutz, stock of
knowledge dari orang orang itulah realitas mereka.. Stock af knowledge ini
memiliki karakter yang taken for granted dan Jjarang sebagai objek dari refleksi

kesadaran. la dipahami oleh manusia, dengan menggunakan akal sehat, sebagai

sebuah realitas.

Menurut Ervin Goffiman dalam Suhadak (2004:14), dunia sosial itu pada
dasarnya adalah ambigu, dimana objek, aktor, kondisi, dan peristiwa tidak
memiliki makna yang inheren. Makna diciptakan melalui tindakan manusia yang
mengorganisasi, mengakrakterisasi, dan mengidentifikasi pengalaman dengan
menggunakan definisi yang dipahami bersama. Makna dipelajari lewat proses
sosialisasi, orang cenderung bertindak berdasarkan pada makna tersebut tanpa
melakukan penilaian kembali dan tanpa kesadaran akan kekuatan kekuatan sosial

yang menciptakannya. Dalam istilah Goffman, individu individy menggunakan
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makna-makna  yang terinstitusionalisasi  ini  wnluk membingkai  ataup
menginterpretasikan pengalaman sehari-hari.

Dari ketiga perspektif tentang konstruksi sosial atas realitas tadi maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas manusia yang bertujuan it selaly mempunyai
makna makna tertentu berdasarkan konteksnya. Obyek dan peristiwa sehari-hari
bukanlah makna universal, akan tetapi adalah makna vang sengaja diciptakan dan
dibentuk secara sosial. Makna makna bentukan tersebut merefleksikan konteks
sosial historis di mana makna tersehut diciptakan.

Dalam pemberitaan kampanye Presiden, media massa tak bisa melepaskan
diri dari praktek hegemoni dan Jazim disebut Hegemoni teks berita, Hadimya 2
pasangan capres dan cawapres dalam pemilu presiden kali ini membuat khalayak
media haus akan informasi, khususnya informasi pemilu, Pemberitaan kampanye
di media tidak bisa dilepaskan dari ideologi media tersebut,
Menurut Antonio Gramsci dalam Suhadak (2004: 17, Hegemoni adalah
ideclogi penguasa. Hegemoni pada hakikatnya merupakan represi kekuasaan.
Bedanya represi itu berciri lunak dan “Subtle” dengan mengandalkan intelektual
dan moral Leadership, Hegemoni riedia massa melalui diskursus sistemnik
(bahasa), terarah dan berkelanjutan untuk memenangkan penerimaan publik.
Salah satu kekuatan hegemoni media massa adalah bagaimana ia menciptakan
atau merekonstruksi cara berpikir publik melalui wacana tertenty secara deminan
s:hin,gg-a dianggap benar, sementara wacana lain dianggap salah.
Pemilu Presiden merupakan wacana yang lagi ramai diangkat oleh media

massa tanah air. Wacana media inj mempengaruhi persepsi khalayak tentang apa
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yang dianggap penting (reori agenda seiting). Teori apenda seffing  menurut
Rakhmat (2000:229-230) dimulai dengan suatu asumsi bahwa media massa
menyaring berita, artikel, atau tulisan yang akan disirkannya. Secara selekiif
“gatekeepers™ seperti penyunting, redaksi bahkan wartawan sendiri menentukan
mana yang pantas diberitakan dan mana yang harus disembunyikan. Karena
'peml:naca. pemirsa,dan pendengar memperoleh kebanyakan informasi melajui
media massa, maka agenda media tenty berkaitan dengan agenda masyarakat.
Kebanyakan penelitian agenda setting yang telah dilakukan berkaitan dengan
isyu-isyu politik. Kampanye presiden merupakan isyu politik yang lagi hangat di
negara kita saat ini.

Pemberitaan kampanye capres dan cawapres lebih banyak mengarahkan
pembaca untuk mengetahui eitra dari pasangan yang diberitakan. Citra (image)
menurut Rakhmat (2000:223-224) adalah peta Anda tentang dunia, tanpa citra
anda akan selalu berada dalam suasana yang tidak pasti. Karena media
memberitakan tentang kampanye pasangan capres tertentu maka otomatis kita
mengetahui cifra atau image pasangan yang bersangkutan.

Dalam pembentukan citra, pemberitaan media dipengaruhi oleh ideologi
media. Ideologi setiap media berbeda beda, Ini dapat dilihat dari perbedaan
pemberitaan setiap media. Fakta yang sama bisa berbeda cara penvajiannya oieh
media.  Menurut  Krishianto dalam  Suhadak (2004:18), persaingan dan
pemenangan makna (politik wacana) pada media massa yang merupakan arena
pertarungan  hegemoni terus berlangsung tiada henti, gagasan ideologi

dimenangkan, ditentang dan diubah secara dinamis.
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Peta ideologi menggambarkan bagaimana peristiwa dilihat dan diletakkan
dalam tempat-tempat tertentu. Seperti dikatakan Matthew Kicran dalam Erivanto
(2002:130). berita tidaklah dibentuk dalam ruang hampa. Berita diproduksi dari
iceologi dominan dalam suaty wilayah kompetensi tertentu, Karena pengertian
lentang peristiwa itu dimediasi oleh kategori, interpretasi dan evaluasi atas
realitas. Ideologi disini tidaklah selalu harus dikaitkan dengan ide-ide besar.
Ideologi juga bisa bermakna politik penandaan atau pemaknaan.

Dalam mengkaji tentang ideologi media, salah saty pendekatan yang
digunakan adalah analisis Framing. Menurut Eriyanto (2002:66), Analisis
Framing adalah suatu pendekatan untuk ﬁielihat bagaimana realitas itu dibentuk
dan dikonstruksi oleh media. Zhondang Pan dan Gerald M.Kosicki dalam
Eriyanto (2002:252) mendefinisikan framing sebagai proses membuat suaty pesan
lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.

Menurut Pan dan Kosicki dalam Eriyanto (2002:253), ada dua konsspsi
dari framing yang saling berkaitan. Pertama. dalam konsepsi psikologi. Framing
dalam konsepsi ini lebih menekankan bagaimana seseorang memproses informasi
dalam dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana
sescorang mengolah sejumlsh informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu,
Frame disini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang
unik/ khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suaty isu dengan penempatan
lebih menonjol dalam kognisi seseorang, Elemen elemen yang diseleksi dari suatu

isw' peristiwa tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan
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dalam membuat keputusan tentang realitas. Kedua, konsepsi sosiclogis. Kalau
pandangan psikologis lebih melihat pada proses internal seseprang, bagaimana
individu secara kognitif menafsirkan suaty peristiwa, maka pandangan sosiologis
lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame disini
dipahami  sebagai  proses bagaimana  seseorang mengklasifikasikan,
mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti
dirinya dan realitas di lpar dirinya. Frame disini berfungsi membuat suatu realitas
menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti kerena sudzh dilzholi
dengan label tertentu,

Bagaimana kedua konsepsi ini tersebut digabung dalam seat model 7 inj
dapat dilihat dori bagaimana berita dipreduksi dan peristiwa dikonstruksi oleh
wartawan. Wartawan bukanlah agen tungpal yang menafsirkan peristiva, sebab
paling tidak ada tiga pihak yang saling berhubungan : wartawan, sumber, dan
khalavak.

Dalam pendekatan framing menurut Pan dan Kosicki dalam Eriyanto
(2002:255), membagi perangkat Framing kedalam empat strultur besar, Pertama,
struktur sintzksis. Sintaksis berbubungan dengan bagaimana wartawan Menyusun
peristiwa — pemnyataan opini, kutipan, pengamatan atag peristive — kedalam
bentuk susunon berita Kedua, strlcbar skrip. Berhubungan dengan cara wartawan
mengisahkan fakta, Ketiga, Strultor tematil berhubunean dengan basaimana
penulisan fakta olch wartawan, Keempat, strokiur retoris yaitu bagaimana cara

wartawan menegaskan atan menelanban falts
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Untuk mempertajam analisis framing dari harian Tribun Timur dalam

pemberilaan  kampanye presiden putaran pertama yang pada akhimya akan

menjawab rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, akan digambarkan

dalam bagan kerangka konseptual sebagai berikut ;

Pemberitaan _| Analisis framing | Konstruksi
kampanye Model '| pemberitaan
SBY-MJK dalam Pan dan kampanye
harian Tribun Timur Kosicki SBY-MJK
Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati
SINTAKSIS 1. Skema berita. Head line, lead latar,
Cara warlawan menyusun informasi, kutipan sumber,
fakta permnyataan dan penutup
SKRIP 2. Kelengkapan berita. |5 W+ 1 H
Cara wartawan
mengisahkan fakta
TEMATIK 3. Detail. Paragraf, proposisi,
Cara wartawan 4. Koherensi. kalimat, hubungan antar
menuliskan fakta 5. Bentuk kalimat, kalimat
6. Kata ganti. .
RETORIS 7. Leksikon. Kata, idiom, gambar/ foto
Cara wartawan 8. Grafis. dan grafik
menckankan fakta 9. Metafora.

Gambar 1.1 : Kerangka Konseptual

E. Definisi Operasional

1. Pemberitaan adalah sebuah proses yang dimulai ketika seorang wartawan

mengamati  realitas sosial dan menjadikannya salah satu agenda

pemberitaan pada media massa. Pemberitaan dalam penelitian ini adalah
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berita-berita yang menyangkut pasangan SBY-MJK dalam masa
kampanye putaran pertama. |

Kampanye Presiden putaran kedua adalah salah satu agenda dalam
penyelenggaraan pemilihan umum Presiden langsung 2004,

Menuju RI I dan RI IT adalah istilah yang digunakan penulis sebagai
kata ganti menuju kursi Presiden dan wapres. Bisa juga diartikan sebagai

usaha untuk menduduki jabatan presiden dan wapres.

. SBY-MJK adalah Pasangan capres yang menurut peneliti populer di

masyarakat dan layak untuk dikaji pemberitaan mengenainya.

- Analisis framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana peristiwa

atau realitas itu dibentuk dan dikonstruksikan oleh media. Proses
pembentukan dan Rﬂﬂﬁtﬂ,lkf;i realitas imu, hasil akhimya adalah adanya

bagian tertentu dari realitas yang menonjol dan mudah dikenal,

. Citra adalah gambaran atau kesan umum yang berusaha dibentuk oleh

harian Tribun Timur mengenai pasangan SBY-MJK dalam pemberitaan

kampanye.

» Tribun Timur adalah harian atay surat kabar yang terbit di Makassar,

dimana kota ini memiliki unsur proksimitas dengan pasangan calon SBY-
MJK.

- Sintaksis adalah susunan kata atan frase dalam kalimat. Dalam wacana

berita, -headiine, lead dan latar informasi, sumber, penuiup- dalam satu

kesatuan teks berita secara keseluruhan.

- Skrip adalah laporan berita yang disusun sebagai sebuah cerita,
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10. Tematik adalah cara warlawan menuliskan fakta,
L1. Retoris adalah pilikan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk

menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan,
F. Metode Penelitian
L. Tipe Penclitian

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif
analitis, yaitu metode penelitian yang menggambarkan permasalahan yang
sedang dihadapi dan berusaha memecahkan atau menjawab permasalahan
yang ada berdasarkan interpretasi yang dianggap relevan serta diikuti
penyajian data secara kualitatif

Penelitian ini menggunakan analisis framing untuk menjelaskan
bagaimana harian Tribun Timur mengkonstruksi pemberitaan kampanye
untuk membentuk opini publik yang pada akhirnya memiliki kecendrungan
untuk  memilih pasangan SBY-MJK. Analisis framing sangat relevan
dugunakan dalam mengkaji ideologi dari media. Melalui analisis framing ini
diharapkan penelitian ini akan mampu menjelaskan lebih “tajam™ konstruksi

realitas dalam pemberitaan kampanye pada harian Tribun Timur,

2. Populasi dan sampel
Berita berita mengenai SBY-MJK pada masa kampanye presiden
putaran pertama di Haran Tribun Timur yang terbit dari tanggal 14

september sampai 16 september 2004.
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3. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengandalkan data data yang
pencliti dapatkan dari -
* Data Primer yaitu sampel teks berita Harian Tribun Timur mengenai
kampanye Presiden putaran kedua.
# Data sekunder vaitu data yang penulis dapatkan dari teks-teks tulisan yang
punya kaitan dengan kampanye Presiden putaran kedua sebagai data
untuk informasi tambahan terhadap data primer sehingga menambah dan

memaksimalkan pemahaman terhadap analisa penelitian ini.

4. Tehnik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis framing model Pan dan Kosicki,
Feneliti menilai bahwa dari keempat model yang ditawarkan Eryanto dalam
bukunva Analisis Framing @ Konstruksi ideologi dan politik media (2002),
model ini peneliti anggap paling relevan dalam penelitian ini karena model
ini banyak digunakan dalam penelitian yang mengkaji isu isu palitik.

Menurut Pan dan Kosicki dalam Eriyanto (2002:252), Framing adalah
bagian dari proses besar bagaimana publik menafsirkan isu-isu atau kebijakan
publik tertentu. Ini secara sempuma terjadi dalam proses politik di Amerika:
bagaimana politisi dan partisipan politik terlibat dalam perdebatan |
menciptakan perangkat simbolik untuk mendapatkan keuntungan dan
legitimasi simbolik, menciptakan konsensus dan tindakan bersama dari

khalayak. Bagaimana dengan proses politik negara kita? Oleh karena itulah
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peneliti memilih model ini untuk mengkaji

yaitu Pemilihan Presiden langsung.
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isu politik yang masih hangat



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Komunikasi Massg

Sebelum  kita membahas tentang komunikasi massa, ada baiknya kita
memberikan dahulu pengertian mengenai apa ity “komunikasi®. Salah satu definisi
komunikasi yang cukup terkenal adalah definisi dari Harold.D.Lasswell. Menurut
Lasswell dalam Cangara (2003:18). definisi komunikasi adalah “Siapa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melalu saluran apa, kepada siapa dan apa
pengaruhnya”, Lain lagi definisi yang diberikan oleh Berelson dan Steiner dalam
Nasution (1993:2), komunikasi adalah tindakan atau proses penyampaian informasi,
ide-ide, emosi, ketrampilan, atau sebagainya, dengan menggunakan simbol simbol,
gambar, grafik dan sebagainya.

Everett M.Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika membuat
definisi berbeda. Menurut Rogers dalam Cangara (2003:19), Komunikasi adalah
proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih,
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini kemudian
dikembangkan kembali oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid sehingga
melahirkan svatu definisi baru yang menyatakan bahwa : “Komunikasi adalah suaty
proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling

pengertian yang mendalam™.
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Dari pengertian pengertian para ahli distas maka kita dapat menyimpulkan
elemen-clemen atau unsur-unsur terjadinya komunikasi. Elemen-elemen ity adalah
kawtunikaior (sumber), pesan, media, komunikan (penerima), efek. Namun ada juga
menyatakan bahwa proses komunikasi bisa berjalan dengan 3 unsur saja yaitu :
Komunikator, Pesan, Komunikan. Sedang ada juga yang memberikan umpan balik
dan Lingkungan sebagai elemen tambahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat -

Tabel 2.1 : Unsur-unsur Komunikasi

Sumber Pesan “‘*i Media “ Penerima > Efek

Umpan Balik

Lingkungan

Sumber : Cangara (2002), him, 23.

Komunikasi memiliki banyak tipe. Dalam Cangara (2003:29), kelompok
sarjana komunikasi Amerika yang menulis buku Human Communication niembagi
komunikasi menjadi 5 tipe yaitu : Komunikasi Antar Pribadi (Irrerpersonal
communication), Komunikasi kelompok kecil (small group communication),
Komunikasi Organisasi (Organizational communication), Komunikasi Massa (Mass
communication), dan komunikasi publik. Namun adg Jjuga yang menambahkan
Komunikasi dengan diri sendiri (intra personal communication). Pembagian tipe

ini didasarkan pada sifat khalayaknya.
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Salah satu tipe komunikasi adalah Komunikasi Massa, Definisi komunikasi
menurut Bittner dalam Rakhmat (2000:189) adalah pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejumlah besar orang, Sedangkan menurut Gerbner,
komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan
lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam
masyarakat industri. Definisi lain coba dirangkum oleh Jalaluddin Rachmat
(2000:189), Komunikasi massa menurut Rakhmat diartikan sebagai jenis komunikasi
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim
melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat diterima secara
serentak dan sesaat.

Dari pengertian diatas, komunikasi massa sangat erat hubungannya dengan
alat alat mekanis sebagai media komunikasinya. Wright mempunyai definisi lain,
komunikasi massa menurut Wright dalam Nasution (1 993:6) adalah merupakan suaty
Jenis khusus komunikasi yang melibatkan kondisi-kondisi operatif vang disktintif,
terutama di antaranya adalah keadaan khalayak, keadaan pengalam komunikasi
(communication experience) yang dirasakan oleh mereka yang ikut serta, dan keadaan
komunikator. Menurut Wright, ciri- ¢iri komunikas massa adalah dengan melihat
pada :

a. Keadaan atau sifat khalayak ( the nature of audience);

b. Pengalaman komunikasi (communication experience);

¢. Keadaan komunikator.
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Komunikasi Massa menuryt Me.Quail dalam MNasution (1993:7), mempunyai

karakreristik sebagai berikut :

8. Biasanya membutuhkan organisasi formal yang kompleks untuk operasinya.

b. Komunikasi massa ditujukan kepada khalayak yang luas.

¢. Komunikasi massa bersifat publik, dalam artian pesannya terbuka dan
distribusinya relatif tidak berstrukcur serla bersifat informal,

d. Komposisi khalayak komunikasi massa bersifat heterogen,

¢. Media massa dapat melakukan kontak yang simultan dengan orang yang jumlah
yang besar dan jauh dari sumber, serta amat terpisah-pisah satu sama lain,

f. Hubungan antara komunikator dan khalayak bersifat impersonal.

g Khalayak komunikasi massa merupakan suatu kolektivitas yang merupakan

keunikan masyarakat modern dengan beberapa sifatnya yang distinktif,

Setelah memberikan batasan dari para ahli mengenai apa ity komunikasi
massa dan bagaimana karakteristiknya, sekarang kita menjelaskan apa fungsi dari
komunikasi massa. Menurut Lasswell dalam Nasution (1993:46), fungsi komunikasi
massa adalah memberi informasi, mendidik dan menghibur. Wright menambahkan
fungsi tadi menjadi empat vaitu pertama kegitan penyelidikan atau surveillance, lalu
kegiatan mengkorelasikan yaitu menghubungkan satu kejadian dengan fakta yang
laindan menarik Kesimpulan, atau correlation, kemudian kegiatan transmisi kultural
vaitu pengalihan kebudayaa dari satu generasi kepada generasi berikutnya, dan yang

keempat adalzh kegiatan penghiburan atay entertainment,
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Selain fungsi, komunikas; massa juga mengalami disfimgsi, Disfungsi adalah

konsekuensi konsekuen gi

yang tak diinginkan ditinjau darj kesejahteraan masyarakat

atau anggotanya. Setiap tindakan memiliki efek fungsional dan disfungsional,

Begitupun halnya komunikasi massa, kampanye kesehatan dapat berfu ngsi membuat

orang sadar untuk hidup bersih, namun

masyarakat atau pasien jadi takut,

dapat juga menimbulkan efek disfungsi yaitu

Adapun fungsi-fungsi komunikasi massa akan dijelaskan dalam tabel berikut

ini :
Tabel 2.2 : Fungsi-fungsi Komunikasi massa
I. Fungsi Surveillance/ Penyelidikan
untuk individu untuk masvarakat
Fungsional [» Peringatan (warning) = Peringatan (waming)

> Menambah prestise

= Instrumenta

> [nstrumental

> Pemberi status

= membual masyarakat menjadi etis

Disfungsional[> menimbu'kan rasa gelisah

> Mengancam stabilitas

> Menyebabkan privatisasi

= Menimbulkan kepanikan

> Menimbulkan apatisme

= "Markotisas]™

2. Kegiatan Menyunting (Editorial, interpretasi, dan preskripsi)

-

Fungsional

> Efisiensi

> Membantu mobilisasi

> Mencegah overstimulisasi,

> Mencegah ancaman terhadap stabilitas|

apatisme, dan privatisasi

> Mencegah kepanikan.
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Disfungsionall Meningkatkan kepasifan [~ Meningkatkan konformisme sosial

= Melemahkan dava kritis

3. Kegiatan Transmisi Kultural

Fungsional  |> Membantu integrasi = Mening@tkan kohesi sosial

> Mengurangi idiosinkrasi > M Engurangi anomi

> Mengurangi ketidakpastian/> Melanjutkan sosialisasi

IDisfungsional> Depersonalisasi dalam = Membesarkan "masyarakat massa”

Sosialisasi

4. Kegiatan Penghiburan (Entertainment)

lljungsinnal = Menyvegarkan

> Memberikan kesegaran kepada massa

Disfungsionalt> Meningkatkan kepasifan
> Merendahkan selera
> Memungkinkan eskapisme

> Merenggangkan publik

Sumber: Nasution {(1993), halaman 48-49,

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2000:219), efek media massa ditinjau dari

psikologi ada 2 bagian. Kedua bagian itu adalah efek secara fisik dan efek darj pesan,
Efek dari pesan iw terbagi lagi menjadi aspek kogniti aspek afektif dan aspek
behavioral.

Secara Fisik, Menurut Me.Luhan dalam Rakmat (2000:219), media sudah

dapat mempengaruhi kita. “The Medium is the Message”, Medium saja sudah
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menjadi pesan | ia saja menolak pengaruh isi pesan sama sekali. Yang mempengaruhi
kita bukan apa yang disampaikan media, melainkan media komunikasi yang kita
pergunakan.

Walaupun kita tidak sewju sepenubnya dengan Mc.Luhan, kita sepakat
tentang adanya efek media massa dar kehadirannya sebagai benda fisik. Steven H.
Chaffe dalam Rakmat (2000:220) menyebut lima hal : (1) efek ekonomis; (2) efek
sosial; (3) efek pada penjadwalan kegiatan; (4) efek pada penyaluran/ penghilangan
perasaan tenentu, dan (5) efek pada perasaan orang terhadap media,

Efek kognitif media massa terjadi bila ada perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif timbul bila ada
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada
hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai. Efek behavioral merujuk pada perilaku
nyata yang dapat diamati; yang meliputi pola pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan

berperilaku,
B. Ideologi dan Hegemoni Media

Ada banyak definisi tentang ideologi, pengertiar ideologi menurut Jorge
Larrain (dalam Sobur,2003:214) ada yang positif dan ada yang negatif. Secara positif,
ideologi dipersepsi sebagai suaty pandangan dunia (worldview) yang menyatakan
nilai-nilai kelompok sosial tertentu untuk membela dan memajukan kepentingan

kepentingan mereka. Secara negatif, ideologi dilihat sebagai suatu kesadaran palsu,




30

yaity suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan dengan cara memutar balikkan
pemahaman orang mengenai realitas sosial, Sedang Magnus Suseno (dalam Sobur,
2003:214) menyatakan “Ideclogi sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai-nilai, dan

sikap-sikap dasar rohani sebuak gerakan, kelompok sosial, atau kebudayaan™,

Dalam pengertian netral, ideologi  dipersepsi  David Kaplan (dalam
Sobur,2003:214) dalam penggunaannya tentang nilai, norma, falsafah, dan
kepercayaan reli gius, sentimen, kaidah etis, pengetahuan atau wawasan tentang dunia,
etos, dan semacamnya.

Raymond Williams (dalam Eriyanto, 2001:87) mengklasifikasikan
penggunaan ideologi tersebut dalm tiga ranah. Pertama, sebuah sistem kepercayaan
yang dimiliki olehkelompok atau kelas tertenty. Definisi ini terutama dipakai oleh
kalangan psikologi yang melihat ideologi sebagai perangkat sikap yang dibentuk dan
diorganisasikan dalam bentuk yang koheren. Kedua, sebuah sistem kepercayaan yang
dibuat —ide palsu atau kesadaran palsu- yang bisa dilawankan dengan pengetahuan
ilmiah. Ideolngi dalam pengertian ini adalah seperangkat kategori yang dibuat dan
kesadaran palsu di mana kelompok vang berkuasa atau dominan mengguinakannya
untuk mendominasi kelompok lainyang tidak dominan. Karena kelompok yang
dominan mengontrol kelompok lain dengan menggunakan perangkat ideologi yang
disebarkan ke dalam masyarakat, akan membuat kelompok yang didominasi melihat

hubungan itu tampak natural, dan diterima sebagai kebenaran. Ketiga, proses umum
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produksi makna dan ide. Ideologi di sini adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan produksi makna.

Dalam konsepsi Marx, ideologi (dalam Eriyanto,2001:93) adalah sebentuk
kesadaran palsu. Kesadaran seseorang, siapa mereka, dan bagaimana mereka
menghubungkan dirinya dengan masyarakat dibentuk dan diproduksi  oleh
masyarakat, tidak oleh biologi yang alamiah. Kesadaran kita lentang realitas sosial
ditentukan oleh masyarakat, tidak oleh psikologi individu.

Menurut Stuart Hall (dalam Eriyanto 2001:94), ada tiga bentuk pembacaan/
hubungan antara penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara
keduanya. Pertama, posisi pembacaan dominan (dominan-hegemonic position).
Fosisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum,
sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca pesan’ tanda itu dengan pesan
yang sudah diterima umum tersebut.

Kedua, pembacaan yang dinegosissikan (regotiated code/position). Dalam
posisi ini, tidak ada pembacaan yang dominan. Yang terjadi adalah kode zpa yang
disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di antara kedua belah pihak.
Penulis (dalam hal ini wartawan) juga menggunakan kode atau kepercayaan politik
yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam
pengertian umum, tetapi pembaca akan menggunakan kepercayaan dan keyakinannya
tersebut dan dikompromikan dengan kode yang disediakan oleh wartawan,

Ketiga, pembacaan oposisi (oppositional code/position). Posisi pembacaan

yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi pertama. Dalam posisi ini, pembaca
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akan menandakan secara berbeds alau membaca secara berseberangan dengan apa
vang ingin disampaikan oleh khalayak tersebut,

Konsep ideologi yang penting di antaranya adalah pemikiran Althusser.
Ideologi atau level suprastruktur dalam konsep Althusser (dalam Eriyanto 2001:98)
adalah dialektika yang dikarakteristikkan dengan kekuasaan yang tidak seimbang atau
dominasi. Althusser lebih Jauh mendefinisikan konsep ideologi sebagi praktik
ketimbang ide atau gagasan.

Salah satu yang penting dalam teori ideologi Althusser (dalam Eriyanto,
2001:99) adelah konsepnya mengenai subjek dan ideologi. Pada intinya, ideologi
dalam pengertian Althusser selalu memeriukan subjek, dan subjek memerlukan
ideologi. Ideologi  adalah hasil rumusan dari  individu-individy tertentu.
Keberlakuannya menuntut tidak hz;n}fa kelompok yang bersangkutan. Akan tetapi,
selain membutuhkan subjek, ideologi juga menciptakan subjek. Usaha inilah ayng
dinamakan Interpelasi. Dalam interpelasi ini, individu konkret direkrut menjadi
subjek ideologi.

Interpelasi (dalam Eriyanto,2001:101) terjadi dalam isi media. Media juga
berisi interpelasi, kita mengadopsi posisi sosial tertentu atay hubungan sosial tertentu
di mana posisi seseorang ditentukan. Seperti dikatakan Tolson (dalam Eriyanto
2001:102), interpelasi ity berhubungan dengan identifikasi, bagaimana, dan dengan
siapa seseorang mengidentifikasi dirinya dari teks yang disediakan,

Konsep Hegemoni (dalam Eriyanto 2001:103) dipopulerkan aleh ahli filsafat

politik terkemuka Italia, Antonio Gramsci, yang berpendapat bahwa kekuatan dan




a3

dominasi kapitalis tidak hanya melalui dimensi material dari sarana ekonomi dan
relasi  produksi, letapi jupa kekuatan (force} dan hegemoni. Jika Ideologi
menggunakan daya paksa, maka hegemoni  meliputi perluasan dan pelestarian
“kepatuhan aktif” (secara sukarela) dari kelompok-kelompok yang didominasi oleh
kelas penguasa lewat penggunaan kepemimpinan intelektual, moral dan politik.
Hegemoni menekankan pada bentuk ekspresi , cara penerapan, mekanisme yang
dijalankan untuk mem pertahankan, dan mengembangkan diri melalui kepatuhan para
korbannya, sehingga upaya itu berhasil mempengaruhi dan membentuk alam pikiran
mereka,

Teori hegemoni Gramsei (dalam Eriyanto 2001:107) menekankan bahwa
dalam lapangan sosial ada pertarungan untuk memperebutkan penerimaan publik,
Karena pengalaman sosial kelompok subordinat (apakah oleh kelas, gender, ras, umur
dan sebagainya) berbeda dengan ideologi kelompok dominan, Oleh karena jtu, perlu
usaha bagi kelompok dominan untuk menyebarkan ideologi dan kebenarannya
tersebut apar diterima, tanpa perlawanan. Salah saty strategi kunci dalam hegemoni
adalah nalar awam (common sense). Jika ide atau gagasan dari kelompok dominan/
berkuasa diterima sebagai suatu vang common sense (jadi tidak didasarkan pada kelas
sosial}, kemudian ideologi itu diterima, maka hegemoni telah terjadi,

Teori ideologi menurut Eriyanto (2001:108) menekankan bahwa semua teks
dan semua makna mempunyai dimensi sosial politik dan tidak dapat dimengerti kalau
tidak menyertakan dimensi konteks sosialnya. Kerja ideologi, sebagaimana

pernyataan John Fiske (dalam Eriyanto, 2001:108) selalu mendukung stars i,
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melalui mana kelompok yang mempunyai kekuasaan lebih besar menyebarkan
gagasan dan pesannya.
C. Media Massa sebagai media komunikasi politik.

Komunikator politik, apakah dia polilikus, profesional, atau aktivis |
menggunakan pembicaraan persuasif, baik untuk saling mempengaruhi maupun
untuk mempengaruhi anggota khalayak yang kurang terlibat di dalam politik. Alat
alau upaya yang digunakan untuk mengirimkan pesan itu adalah saluran dari “siapa
mengatakan apa kepada siapa",

Menurut Nimmao (2000:168) salah satu tipe utama saluran menekankan
komunikasi satu- kepada banyak, yaitu komunikasi massa, Ada dua bentuk saluran
komunikasi massa, masing masing berdasarkan tingkat langsungnya komunikasi satu-
kepada-banyak. Bentuk yang pertama terdiri atas komunikasi tatap muka seperti bila
seorang kandidat politik berbicara di depan rapat umum atay ketika seorang presiden
muncul di depan khalayak besar reporter dalam konferensi ners. Bentuk yang kedua
terjadi jika ada perantara ditempatkan diantara komunikator dan khalayak. Disini
media, teknologi, sarana, dan alat komunikasi lainnya turut serta, Contoh komunikasi
massa berperantara ialah pidato kepresidenan ke seluruh negara (satu-kepada-banyak)
melalui televisi. Yang akan dibahas lehih lanjut adalah tipe saluran kedua yaitu
saJ_uran perantara antara komunikator dan komunikan,

Menurut Dan Nimmo (2000:201) yang termasuk saluran perantara dalam
komunikasi politik antara lain adalah media elektronik (telepon, radio, televisi),

media cetak (surat langsung, surat kabar, poster).
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Surat kabar merupakan salah satu media perantara yang efektif. Karena surat
kabar menyajikan informasi yang lebih mendalam dibandingkan media elekironik.
Walavpun surat kabar agak lambat dalam mengkomunikasikan pesannya dibanding
televisi atau radio, tetapi khalayak lebih memilih mencari kedalaman informasi lewat
surat kabar. Dalam kasus kampanye, surat kabar atau koran dimanfaatkan oleh
kandidat calon untuk mempromosikan dirinya lewat iklan ataupun berita (wawancara
khusus oleh media). Sejalan dengan yang dikatakan Nimmo (2000:202), tiga tipe isi
sural kabar sebagai sarana bagi komunikasi kampanye — ihwal berita, editorial, iklan,
Semuanya membantu pembinaan citra dan penyajian masalah. Namun pembuatan
citra adalah yang paling utama. Kepada pembaca, surat kabar menyajikan cerita yang
membina kesan tentang pentingnya, kredibilitas, watak, gaya dan reputasi kandida
melalui sarana seperti penempatan cerita, judul, isi, dan banyaknya liputan yang
ditujukan kepada si pencari jabatan. Dukungan editorial lebih berorientasikan
masalah, tetapi juga dengan cara mengesankan atau dengan cara menghinakan,
berbicara tentang sifat pribadi kandidat,

Proses komunikasi pelitik, komunikator politik menyampaikan pesan politik
melalui berbagai media. Salah satu alat untuk menyampaikan pesan politik adalah
media massa. Surat kabar adalah media terbaik untuk menyampaikan pesan,
Walaupun khalayak dari media ini hanyalah pembaca media, namun kedalaman
informasinya merupakan daya tarik tersendii.

Dalam kampanye pemilihan presiden, kandidat calon menyampaikan visi dan

misinya secara terbuka (lewat tatap muka) maupun lewat media. Dalam media,
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kandidat bisa mengiklankan diri, bisa juga lewat pemberitaan khusus atau
wawancara. Contoh pemberitaan adalah kampanye terbuka (tatap muka) diberitakan
lewat media, Banyaknya massa yang hadir, kejadian kejadian pada saat kampanye,

sikap dan tingkah laku kandidat atay pun bahan berita |ain.
D. Paradigma Konstrusionis dalam melihat berita.

Konsiruksi realitas sosial (konstruksionis) dalam Erivanto (2002:13-14)
diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman,
Tesis utama dari Berger adalah manusia dan masyarakat adalah produk yang
dialektis, dinamis, dan plural secara terus menerys, Masyarakat tidak lain adalah
produk manusia (teori definisi sosial), namun secara terus menerus mempunyai aksi
kembali terhadap penghasilnya.. sebaliknya Manusia adalah hasil atau produk dari
masyvarakat (teori fakta sosial). Seseorang baru menjadi seorang yang yang
beridentitas sejauh ia tetap tinggal di dalam masyarakatnya.

Proses dialektis tersebut dalam Eriyanto (2002:14-15) mempunyai tiga
tahapan. Pertama, eksternalisasi vaitu usaha pencurazhan atay ekspresi diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Kedua, objektivikasi, yaitu
hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasj
manusia tersebut. Hasilnya berupa realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si
penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari

manusia yang menghasilkannya. Kerige, Internalisasi. Proses internalisasi lebih
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merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa
sehingga subjektivitas individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.

Berger dan Luckman dalam Suhadak (2004:12) memulai penjelasan realitas
sosial dengan memisahkan pemahaman antara “kenyataan”™ dan “pengetahuan™,
Realitas diartikan schagai kualitas yang terdapat di dalam realitas—realitas, yang
digkui memiliki keberadaan (being), yang tidak tergantung kepada kehendak kita
sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-
realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik.

Realitas menurut Berger dalam Eriyanto (2002:15-16) bukan dari tuhan,
melainkan dibentuk dan direkonstruksi. Dengan pemahaman seperti ini, realitas
berwajah ganda/ plural. Setiap orang mempunyai konstruksi yeng berbeda akan
realitas. Perbedaan penafsiran realitas ini dipengaruhi oleh pengalaman, preferensi,
pendidikan, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertenty. Selain Plural, konstruksi
realitas iiu juga bersifat dinamis, Realitas obyektif dan realjtas subyektif dimaknaj
sekaligus dalam level sosial,

Sedang Alfred Schutz dalam Suhadak (2004:13-14) melihat bahwa semus
manusia di dalam pikirannya membawa apa yang dinamakan Stock of knowledge,
baik it stock of knowledge tentang barang-barang fisik, tentang sesama mianusia,
artefak dan koleksi-koleksi sosial maupun objek budaya. Stock of knowledge yang
mereka dapatkan melalui proses sosialisasi ing menyediakan frame of reference atau
orientasi yang mereka gunakan dalam menginterpretasikan  objek-objek  dan

peristiwa-peristiwa vang mereka lakukan sehari-hari. Bagi Schutz, sfock of kmowledge
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dari orangorang itulah realitag mereka., Srock of knowledge ini memiliki karakter
yang faken for granted dan Jarang sebagai objek dari refleksi kesadaran, la dipahamj
oleh manusia, dengan menggunakan akal sehat, sebagai sebuah realitas.

Menurut Ervin Goffman dalam Suhadak (2004:14), dunia sosial ity pada
dasarnya adalah ambigu, dimana objek, aktor, kondisi, dan peristiwa tidak memiliki
makna yang inheren. Makna diciptakan melalyj tindakan manusia vang
mengorganisasi, mengakrakterisasi, dan mengidentifikas! pengalaman dengan
menggunakan definisi yang dipahami bersama. Makna dipelajari lewat proses
sosialisasi, orang cenderung bertindak berdasarkan pada makna tersebut tanpa
melakukan penilaian kembali dan tanpa kesadaran akan kekuatan kekuatan sosial
yang menciptakannya. Dalam istilah Goffman, individu individy menggunakan
makna-makna yang  terinstitusionalisasi  ini  untuk mtmhingrkal' atay

menginterpretasikan pengalaman sehari-hari.

Dari ketiga perspektif tentang Kkonstruksi sosial aias realitas tadi maka dapat
disimpu[kanlhahm aktivitas manusia vang bertujuan itu selaly mempunyai makna
makna tertentu berdasarkan konteksnya, Obyek dan peristiwa sehari-hari bukanlah
makna universal, akan tetapi adalah makna yang sengaja diciptakan dan dibentuk
secara sosial. Makna makna bentukan tersebut merefleksikan konteks sosial historis

di mana makna tersebut diciptakan,
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Pendekatan konstruksionis dalam Eriyanto (2002:19) mempunyai penilaian
tersendiri terhadap bagaimana media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian ity akan
diuraikan saty persatu dibawah inj.

Fakta/ Peristiwa adalah hasil konstruksi. Bagi kaum konstruksionis,
realitas besifat subjektif. Realitas ity hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif
wartawa. Realitas tercipta lewat kosntruksi. Realitas bisa berbeda-beda, tergantung
bagaimana konsepsi ketika realitas ity dipahami oleh wartawan yang mempunyaj
pandangan berbeda. Dalam konsepsi positivis, diandaikan ada adg realitas yang
bersifat eksternal yang ada dan hadir sebelum wartawan meliputnya, jadi ada realitas
yang bersifat objektif, yang harus diambil dan diliput oleh wartawan,

Media adalah agen konstruksi. Dalam pandangan positivis, media dilihat
sebagai saluran. Media adalah sarana bagaiman pesan disebarkan dari komunikator
kepada penerima (khalayak). Media disini dilihat secara murni sebagai saluran.
Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebaliknya. Media bukalah sekedar
saluran yang bebas, ja juga subjek yang vang mengkonstruksi realitas, lengkap
dengan pandangan, bias dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Berita yang kita baca bukan hanya
menggambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan pandapat sumber berita, tetapi
Jjuga direkonstruksi oleh media itu sendiri.

Berita bukan refleksi dari realitas. [a hanyalah konstruksi dari realitas.
Dalam pandangan positivis, berita adalah informasi. Ia dihadirkan keapda khalayak

sebagai representasi dari kenyataan, Kenyataan itu  ditulis kembali dan
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ditransformasikan lewat berita. Tetapi dalam pandangan konstruksionis, berita ity
ibaratnya seperti sebuah drama, la bukan menggambarkan realitas, tetapi potret dari
arena pertarungan antara berbagai pihak vang berkaitan dengan peristiwa.

Berita  bersifat subjektif/  konstruksi atas realitas, Pandangan
konstruksionis Mmempunyai penilaian yang berbeda dalam menilai objektivitas
Jumzlistik. Hasil kerja jurnalistik tidak hisa dinilai dengan menggunakan sebush
standar yang rigid, seperti halnya positivis. Hal ini kareng berita adalah produk dari
konstruksi dan pemaknaan atas realitas. Pemaknaan seseorang atas realitas bisa jadi
berbeda dengan oran g lai, yang tentunya menghasilkan “realitas” yang berbeda pula,
Karenanya, ukuran baku dan standar tidak dipakai. Kalau ada perbedaan antar berita
dengan realitas yang sebenarnya maka tidak djanggap. sebagai kesalahan, tetapi
memang seperti itulah pemaknaan mereka atas realitas. Disini yang dipersoalkan
bukan bias, seperti dalam pendekatan positivis.

Wartawan bukan pelapor, ia agen konstruksi realitas. Dalam pandangan
positivis, berita dilihat sebagai pencerminan dari realitas. Dalam bahasa James
Curran, Pesan adalah realitas itu sendiri. Seorang jumalis yang baik adalah jurnalis
yang mampu memindahkan realitas itu ke dalam berifa, Apakah berita itu sesuai
dengan realitas tergantung pada bagaimana wartawan hisa menyajikannya dengan
benar. Dalam pandangan kostruksionis, wartawan juga dipandang sebagai aktor/ gen
konstruksi. Wartawan bukan hanya melaporkan fakta, melainkan juga turut
mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif’ membentuk peristiwa dalam

pemahaman mereka,
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Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berits, Sebagai pelapor, pendekatan positivis meneckankan
agar nilai, etika, dan keberpihakan wartawan dihilangkan dalam proses pembuatan
berita. Artinya, pertimbangan moral dan etika yang dalam banyak hal selaly bisa
diltedemahkun sebagai bentuk keberpihakan haruslah disingkirkan, Realitas haruslah
faktuil tidak  boleh  dikotori dengan  pertimbangan subjektif.  Pendekatan
konstruksionis justru menilai sebaliknya. Aspek etika, moral, dan nilai-nilaj tertentu
tidak mungkin dihilangkan dari pemberitaan media. Wartawan bukanlah robot yang
meliput apa adanya, apa yang dia lihat. Etika dan moral yang dalam banyak hal
berarti keberpihakan pada satu kelompok atau nilai-nilaj lertentu -umumnya dilandasi
oleh keyakinan tertentu- adalah bagian yang integral dan tidak terpisahkan dalam
membentuk dan mengkonstruks; realitas.

Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita, Pandangan
positivis melihat berita sebagai sesuatu yang objektif, Konsekuensinya, apa yang
diterima oleh khalayak pembaca seharusnya sama dengan apa yang d isampaikan oleh
pembuat berita. Dengan pandangan semacam ini, pembuat berita dilihat sebagai pihak
yvang aktif, sementara pembaca dilihat sebagai pihak yang pasif. Pandangan
konstruksionis mempunyai pandangan yang berbeda. Khalayak bukan dilihat sebagaj
subjek yang pasif. la juga subjek yang aktif dalam menafsirkan apa yang dia baca.
Kenapa? Dalam bahasa Stuart Hall, makng dari suatu teks bukan terdapat dalam
pesan/ berita yang dibaca oleh pembaca, Makna selalu potensial mempunyai banyak

arli (polisemi). Makna lebih tepat dipahami bukan sebagai suatu transmisi
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(penyebaran) dari pembuat berita ke pembaca. la lebih tepat dipahami sebagai suatu
praklik penandaan, Karenanya, setiap orang bisa mempunyai pemaknaan yang
berbeda atas teks yang sama. Kalay saja ada makna yang dominan atau tunggal, itu
bukan berarti makna terdapat dalam teks, tetapi begitulah praktik penandaan yang
terjadi,

E. Analisis Framing

Analisis Framing menurut Eriyanto (2001: 37) adalah salah satu metode
analisis teks yang berada dalam kategori penelitian konstruksionis, Paradigma ini
memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari
konstruksi. Karenanva, konsentrasi analisis pada paradigma konstrusionis adalah
menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut direkonstruksi, dengan cara
apa konstruksi itu dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini
seringkali disebut paradigma produksi dan pertukaran makna. la sering dilawankan
dengan paradigma positivis.

Berikut ini adalah kisah nyata yang kira kira bagaimana Framing berperan
dalam pembentukan opini. Pada tanggal 1 september 1983, pesawat pembom soviet
menembak jatuh pesawat penumpang Korea 007, yang mengakibatkan tewasnya 269
penumpang termasuk awak pesawat. Semen.!am itu pada tanggal 3 juli 1988, pesawat
penjelajah Amerika, Fincenes, menembak Jatuh pesawat penumpang Iran yang
melintas diatas teluk dan mengakibatkan tewasnya 290 penumpang termasuk awat

pésnwa!. Kedua peristiwa tersebut sama, hanya berbeda pelakunya: yang pertama
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Soviet sedangkan yang kedua adalah Amerika. Temyata peristiwa yang sama tersebut
digambarkan secara berbeda dalam liputan pers Amerika, Peristiwa tertembaknya
pesawal penumpang Korea oleh Soviet digambarkan sebagai pembunuhan atau
serangan udara. Tetapi ketika memberitakan jatuhnya pesawat sipil Iran akibat
ditembak Amerika, liputa pers Amerika tidak menggambarkan sebagai pembunuhan,
1etapi sebuah kecelakaan atau lehih lepatnya sebagai sebush tragedi. Liputan sama
sehali tidak memberitakan kekejaman Amerika, justry yang ditampilkan adalah
kemajuan sistem teknologi radar Amerika, Penembakan ite dengan demikian
dimaknai sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan bukan suam pembunuhan yang
kejam dan sadis. Kedua ilustrasi di atas dan menunjukkan apa yang disebut sebagai
analisis Framing.

Analisis framing merupakan perkembangan terbaru vang lahir dari studi ilmu
komunikasi vang menonjolkan pendekatan multi disipliner dalam men ganalisis
fenomena media, Konsep framing atau frame sendiri menurut Sudibvo (dalarm Sobur
~=001:30) bukan berasal dari ilmu komunikasi, melainkan konsep vang dipinjam dari
iimu kognitif (Psikologi).

Menurut Erivanto (2002:66). Framing adalah pendekatan untuk melihat
bagzimana realitas itu dibentuk dan direkonstruksi olch media. Proses pembentukan
dan konstruksi realitas itu, hasil akhimyva adalah adanva bagian tertentu dari realitas
vang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. Akibamya, khalavak lebih mudzh

mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. Aspek-
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aspek yang tidak disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadj
terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak,

Konsep mengenai  framing  dalam Suhadak (2004:68), pertama  kali
diperkenalkan oleh Beterson. Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual
alau perangkat kepercayaan Yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan
wacana yang menyediakan kategori-kategori standar unmuk mengapresiasi realitas.
konsep ini kemudijan dikembangkan oleh Goffman pada tahun 1974, yang
mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (srrips of behaviour) yang
membimbing individu dalam membaca realitas. Dalam perspektif ilmu Komunikasi,
analisis framing digunakan untk mengkaji cara-cara atay ideologi media saat
mengkonstruksi fakia. Analisis ini mencermali strategi seleksi, pencnjolan, dan
pertautan fakia ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau
lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak pembaca sesuai dengan
perspektif vang ditawarkan media.

Adapun definisi definisi menurut para ahli dalam Eriyanto (2002:67-68)

adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.3 : Defin isi-definisi Framing

-

Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian
tertentu dari peristiwa itu lebih menanjol dibandingkan
aspek lain. la jugs menyertakan penempata informasi-
informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu
mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi yang lain.

William A, Gamson | Cara bercerita atau gugusan ide-ide Yang terorganisisir
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan obyek suatu
wacana, Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan
atau package. Kemasan itu semacam skemsg atau struktur
pemaharman yang digunakan  individuy untuk
mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia samapaikan,
serta untuk menafsickan makna pesan-pesan yang ia terima,

Todd Gitlin Strategi bagaimana realitas atau peristiwa dunia dibentulk
dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan
kepada khalayak pembaca, Peristiwa-peristiwa ditampilkan
dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik
perhatian khalayak pembaca. Ity dilakukan dengan seleksi,
pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari
realitas.

Zhondang Pan dan Strategi  konstruksi dan memprises berita. Perangkat
Gerald M. Kosicki. | kognisi vang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsitkan peristiwa, dan dibubungkan dengan rutinitas
dan konvensi pembentikan berita.

Sumber : Eriyanta (2002}, halaman 67-68

Dalam Eriyanto (2002:69-70), ada dua aspek dalam framing, perrama,
memilih fakta atau realitas. Proses pemilihan fakta ini didasarkan pad asumsi bahwa
wartawan tidak mungkin melihat peristiwa tanpa menyertakan perspektifnya. Dalam
memilih fakta ini selalu terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih {included)

dan apa yang dibuang (excluded). Bagian mana yang ditekankan atau dihilangkan
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dari realitas yang pada akhimya akan diberitakan? Penekanan aspek tertentu ity
dilakukan dengan memilih angle tertentu, memilih fakia tertentu, dan lain-lain,
Akibatnya, pemahaman atas Suatu realitas bisa jadi berbeda antara satu media dengan
media yang fain.

Kedua, menuliskan fakta, Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakia
vang dipilih ity disajikan kepada khalayak, Gagasan itu diungkapkan dengan kata,
kalimat, dan preposisi apa, dengan aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya.
Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan perangkat tertenty:
penempatan  yang mencolok (headline depan  atau  belakang). Pengulangan,
pemakaian grafis, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang atau
peristiwa  yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi,
simplifikasi, dan pemakaian kata yang mencolok, gambar, dan lain-lain. Akibatnya,
aspek tertentu lebih menonjol, lebih mendapatkan alokasi dan perhatian vang lebih
dibandingkan dengan aspek lain.

Konsep framing dalam studi media massa, menurut Edelman dalam Eriyanto
(2002: 71-82) banyak mendapat pengaruh dari lapangan psikologi dan sosiologi.
Pendekatan psikologi terutama melihat bagaimana pengaruh kognisi seseorang dalam
membentuk skema tentang diri, sesuatu, atau Eagasan tertentu. Teori framing
misalnya banyak berhubungan dengan teori mengenai skema atau kognitif
bagaimana  seseorang memahami dan melihat realitas dengan skema tertentu.
Misalnya teori atribusi Heider yang melihat manusia pada dasarnya tidak dapat

mengerti dunia yang kompleks. Karenanya, individu berusaha meanrik kesimpulan
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dari sejumlah besar informasi yang dapat ditangkap oleh panca indera sehagai dasar
hubungan sebab akihat. Atribusi tersebut dipengaruhi oleh faktor personal maupun
lingkungan ecksternal. Sementara ity dari sosiologi, konsep framing dipengaruhi
pemikiran Erving Goffman. Menuryt Goffiman, manusia pada dasarnya secara aktif
mengklasifikasikan dan mengkategorisasikan pengalamn hidup ini agar mempunyai
arti, dan menusia berusaha memberi penafsiran atas perilaku tersebut agar bermakna
dan berarti. Sebagai akibatnya, tindakan manusia sangat tergantung pada frame atay
skema interpretasinya,

Dalam dimensi psikologis, framing adalah upaya atau strategi yang dilakukan
wartawan untuk menekankan dan membuat pesan menjadi bermakna, lebih
mencolok, dan diperhatikan oleh publik. Secara psikologis, orang cenderung
menyederhanakan realitas dari dunia yang kompleks. Hal ini bertujuan agar realitas
menjadi lebih sederhana dalam pemahaman  berdasarkan perspektif tertentu.
Sementara itu dalam dimensi sosiologi, framing dilihat terutama untuk menjelaskan
bagaimana organisasi dari ruang berita dan pembuat berita membentuk berita secara
bersama-sama. Dalam dimensi sosiclogi, media dilihat sebagai sebuah institusi
organisasi yang menyertakan di dalamnya praktik profesional. Pendekatan semacam
ini vntuk membedakan pekerja media ini sebagai individu scbagaimana dalam
pendekatan psikologi. Melihat media dan berita seperti ini, berarti menempatkan
berita sebagai institusi sosial. Berita ditempatkan, dicari, dan disebarluaskan lewat
praktik profesional dalam organisasi. Karenanya, hasil dari proses berita adalah

produk dari proses institusional, Praktik ini menyertakan hubungan dengan institusi
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lainnya. Berita adalah produk dari profesionalisme yang menentukan bagaimana

peristiwa setiap hari dibentuk,
F. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki

Dalam Eriyanto (2002:253), framing model Pan dan Kosicki adalah salah satu
model yang paling populer dan banyak digunakan. Bagi Pan dan Kosicki, analisis
frmaing ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis teks media
disamping analisis isi kuantitatif Analisis framing dilihat sebagaimana wacana
publik tcntanlg suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. Model

ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial politik Amerika.

Menurut Pan dan Kosicki (dalam Eriyanto,2002:252), ada dua konsepsi dari
framing yang saling berkaitan. Pertama, konsepsi psikologis. Framing dalam
konsepsi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi
dalam dirinya. f-.’;edua, konsepsi sosiologis, pandangan sosiologis lebih melihat pada
bagaimana konstruksi sosial atas rea'i!ss. Frame di sini dipahami sebagai proses
bagaimana seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan
pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar dirinya. Frame
disini berfungsi membuat suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat

dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu.

Dalam framing model Pan dan Kosicki, perangkat framing dapat dibagi dalam
empat struktur besar. Perfama, struktur Sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan

bagaimana wartawan menyusun peristiwa —pernyataan, opini, kutipan, pengamatan




49

alas peristiwa- ke dalam bentuk susunan umum berita. Struktur semantik ini dengan
demikian dapat diamati dari bagan berita (lead) yang dipakai, latar, headline, kutipan
yang diambil, dan sebagainya), Intinya, ia mengamati bagaimana wartawan
memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia menyusun fakta ke dalam bentuk
umum berita. Kedua, struktyr skrip. Skrip berh ubungan dengan bagaimana wartawan
mengisahkan aray menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur ini melihat
bagaimana strategi cara bereerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam

mengemas peristiwa ke dalam bentuk berita,

Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengungkapkan pandangan atas peristiwa ke dalam proposisi. kalimat atay hubungan
antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan, Keempar, struktur retoris,
Rcmns berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam
berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom,
grafik. dan gambar vang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga

menekankan ani tertentu kepada pembaca.

Keempat strukwr  tersebut merupakan suatu  rangkajan vang dapat
menunjukkan framing dari suaty media. Kecendrungan atau kecondongan wartawan
dzlam memahami sua peristiwa dapat diamati dari keempat struktur tersebun.
Dengan kata lain, ia dapat diamati dari bagaimana wartawan menvusun peristiwa ke
dzlam bentuk umum berita, cara wartawan mengisahkan peristiwa, kalimar yang

i, dan pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan




menckankan makna atag peristiwa, wartawan akan memakaj semua stralegi wacana

it untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berila yang dia tulis adalah benar.

Pendekatan ini dapat digambar ke dalam bentuk skema berikut :

Tabel 2.4 : Framing Model Pan dan Kosicki

Struktur

Perangkat Framing

Unit yang diamati

SINTAKSIS
Cara wartawan menyusun
fakta

l. Skema berita.

Head line, lead Ilatar,
informasi, kutipan sumber,
pernyataan dan penutup

SKRIP
Cara wartawan
mengisahkan fakta

2. Kelengkapan berita,

SW+1H

TEMATIK 3. Detail. Paragraf, proposisi, kalimat,
Cara wartawan menuliskan | 4. Koherensi. hubungan antar kalimat
fakta 5. Bentuk kalimat.

6. Kata ganti.
RETORIS .| 7. Leksikon. Kata, idiom, gambar/ fote
Cara wartawan 8. Grafis. dan grafik
menekankan fakta 9. Metafora.

Sumber : Eriyanio {2002), Halaman 256,
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GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Harian Tribun Timur

Harian Tribun Timur resmi terbit pertama kali pada tanggal 9 februari
2004. Harian ini berkantor pertama kali di Gedung Mercedes JI Perintis
Kemerdekaan KM. 9 Tamalanrea makasar. Selanjutnya pindah ke J] Cendrawasih
No 430 Makasar (eks Pabrik Gelas). Harian ini merupakan hasil kerjasama
Kelompok Kompas Gramedia (KKG) dengan PT Bosowa Group. Kehadiran
Tribun timur  telah menambah deretan media yang sebelumnya terbit di Makasar
seperti Harian Fajar, Berita Kota, Ujung Pandang Ekspres dan Harian Pedoman
Rakyat..

Tribun Timur merupakan perusahaan penerbitan di bawah naungan
PT.Indo Persda Kompas. Harian ini hadir dengan wama baru. dengan konsep
Easy reading dan juga dilengkapi dengan sajian Visual berupa Foto dan Grafis
yang dominant. Selain itu harian ini tampil dengan tujuh kolom secara dinamik,
Hadir dengan 28 halaman membuat Tribun timur memperamai  persaingan
industri surat kabar di kota makassar, Saat ini Harjan Tribun Timur merupakan
koran ke dua belas di antara koran daerah yang sudah berdiri di bawah naungan
Persda.

Sebelum terbit, Wartawan tribun timur banyak mendapatkan tartangan
berat. Beberapa narasumber enggan diwawancarsi lantaran mengaku sering

diwawancarai namun tidak pemah melihat hasilnya di Koran, Bahkan tak jarang

al
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warawan  dicemooh sehagai  warrawan tanpa surat kabar (WTS). Uniuk
menghadand sikap tersehut. wartawan terpaksa  menyiasali narasumber agar
mereha beraadia salsly diwawancarai_

Bila nars sumber dikenal memiliki hubungan dengan Bosowa Group,
WETEWER memperienslhan din sehagai wartawan Triban Bosowa, Terkadang
7 menvebetion wartawan Tribun Kompas. Mersia menyvebuikan  pama
Roormes ke mulsd sersuachn dan dilecehkan nars spmber.

Pelsthon bed wermwen dimuls sejzk 15 september 2003 hingga
meTielamy terbit O februan 2004, Pelathan unnik mencesak wartawan-wartawan
Frofesicoal  semusi dengan konsep ala persda tersebm dibimbing olsh Uki M
Kirdl dm Dehlan vang juga diisi unsur pimpinan lain, direkmur kelompok persda
Herman Darmo, wakil Direktur Persda Syamsul Kahar. Sentrijanto, wakil direknug
kzlompok Persda Sentrijanto, Koasultan Persda Valens Doy, dan Pemred Kompas
Survopratomo.

Dalam Pelatihan ini Pemimpin redaksi dan Redpel sering menghibur dan
menumbuhkan spirit wartawan. “Suaru Waktu kalian akan dicari nara sumber”.
Begitulah yang kerap disampaikan para petinggi Tribun Timur bila wartawan
mempertanyakan waktu terbitnya.

Hampir enam bulan para kru tribun melakukan penjajakan nara 5umher
melakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya dan pengenalan wilayah,
wartawan terhadap tokoh-tokoh politik, pejabat, dan pengusaha. Mereka juga

sudzh mengenal  Tribun Timur melalui liputan wartawannya. Hasil liputan
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kemudian diedit, dilayout, dipring dengan kertas A3 lalu hasilnya dipajang di
dinding. hasil tersehyt dikomentari dan dinilai,

Pada awalnya, Harian Tribun Timur berencana terbit pada akhir maret
2004, Pada tanggal 29 januari 2004, unsur pimpinan bertemu. Keputusan dalam
pertemuan tersebut |, Tribun Timur lerbil pada tanggal 9 februari 2004. alasan
vang dikemukakan vaitu uniyk mengejar momen pemilihan Wali Kota Makasar
dzn Hari Pers Nasional. Dij bagian Perusahaan sendiri, saat itu baru merekrut
sembilan orang yang terdiri darj enam pengendali wilayah dan tiga account
executive. Kemudian Tenaga yang dibutuhkan dapat dilengkapi pada tanggal 7
februari 2004,

Kabar terbimya Tribun Timur sebenarnya telah tersiar satu bulan
sebelumnya, Beberapa tokoh dan pejabat Sulsel berminat mengukir sejarah
sebagal pelanggan pertama. Misalnya Amin Syam G;ll:remur Sulawesi Selatan
vang mengatakan hal itu saat Tim Tribun Timur melakukan Audiens pada tanggal
13 Januari 2004.dengannya. Gubernur juga mengharapkan agar Tribun Timur
menjadi media pencerdasan warga Sul- Sel Selain Gubernur, petinggi Tribun juga
melakukan audiens dengan Ketua DPRD Sulawes Selatan . Ia juga ingin
menjadi pelanggan pertama harian Ini. selain Ketua DPRD Sul-Sel, Walikota
Makasar saat itu juga menyambut baik kedatangan Tribun Timur,

Sehari menjelang terbit, yakni 8 februari 2004, kehadiran tribun timur
semakin terasa. meski harus menumpang  sementara di percetakan Harian
Pedoman Rakyat. Pada saat rapat Redaksi, terlihat saat itu adanya harapan yang

cukup besar meski penerbitannya menumpang. Isu akan terbitnya media ini
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emyata tersebar dj kalangan kelompok kelas menengah warga makasar. Mereka
pendsaran dengan media Yang selama ini hanya sempat didengar, namun
beritanya tak pemah dibaca. Pertanvaan yang kerap muncul seputar model dan

bacaan sepenti apa ¥ang dihadickan Koran jn;,

berkibar di perempatan dan di pinggir-pinggir jalan Makasar. Spanduk tersebut
FngM peresya din dan terkesan menyindir pesaingnva = Tribum Tiewsr
Bamumeivam Berttamya,  Bandinghan . Spanduk tersebur seolah mensbuh
genderany perars kepada media yang telah lama eksis di Makasar dalzm hal ini
Harae Fajsr vare memrpakan Jaringan dari Perusshesy Madia demgan Jaripgan
Tetervok & Indoresia di bawzh n=mgan Jewa Pos Grop dengen Arshsiona

Topar @ fetvmesf 2004 berramaan Gemgen bex Pers Nasioeal jebems b

_-'1'.'-' -l---rs,,-:t_-;r\.;-'-\.{-? lr:}.'_ .,-I::q-r—.:.'\z -t'-"- a-_-_—-:h _qe-?.-__— F.s_:__ -I::E--:::_IIE_ m

- =

resia: xre & = pertspeen falon dan & seinsh s sy felan Loper joe=
1w refed decgen bitmva Koren ehemadf Makzeeer Resom Pobilk
wertacer wNs perdems teresben culop anmsize Pembacs merssnon mel=is Shom
Mezszges Service (SMS) vang berisi banvek pujian Selein fm, Pembacs g
mengiatzphen  eger redeksi Tribm Timwr mempershsrion Ritme memjadi

ediz pencerzhan den tidak meneksplofiasi manysia
Edisi perdana yvang banvek menvedot perhatian pembaca vaim sas

menururican  liputan dua halamen penuh melalui rubre “Menujin Balafkora™ di
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halaman dua dan liga. Materinya beris; sisi lain kehidupan Tiga calon Wali Kota
Makasar yaityj - HB Amiruddin Maula, Ilham Arif Sirajuddin, Agus Arifin
Nu'mang. Rubrik liputan tersebut adalah 24 jam bersama calon Wali Kota, Rubrik
ini mengulas sisi lain kehidupan calon walj kota, liputan ini diangkat hingga edisi
ke tujuh.

Respon positif semakin mencuat saat Tribun Timur memprediksi calon
wali kota yang akan terpilih. Tribun Menurunkan prediksinya lewat head line
yang berjudul :Ilham Berpeluang Besar. Prediksi ini ternyata tepat. Ilham
memenangkan pemilihan, setelah ity respon positif lainnya terus bermunculan,
dengan format easy reading, tribun timur menjadikan sepak bola (olah raga)
sebagai Rubrikasi unggulan. tak ketinggalan rubric leisure, ekonomi dan bisnis,
Rubrik Metropolitan,

Sebagai bagian dari Koran Kota (city news Paper), Tribun Juga memiliki
rubric yang berisi keluhan masyarakat akan penyelenggaraan pelayanan public,
Tribun Timur tidak hanya menampilkan keluhan masyarakat. tetapi juga
menampilakn jawaban atas keluhan yang ada secara bersamaan. hal ini dalam
ranah jurnalistik telah sesuaj dengan tanggung jawab pers sebagai forum public
(Bill Kovach : 2004). dengan penampilan seperti itu Tribun Timur semakin
mendapat tempat di hati masyarakat. Jumlah pembaca dan pengiklan terus

bertambah.. selain itu jumlah wartawan Tribun saat ini sebanyak 61 orang.
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B. Struktur Kereda ksian
Sebagaimang layaknya sebyah pencrbitan pers, Tribun Timur juga
memiliki strukiur keredaksian dengan komposisi sebapai berikut
I.Pemimpin redaksi
Pemimpin redaksi bertanggung jawab langsung terhadap jalanya proses
redaksional. Antara laip -
. secara umum bertugas menyelenggrakan operasional redaksi dan
berwenang men gatur serta melancarkan jalannya organisasi redaksi
b. memberikan penugasan kepada anggota redsksi dan para redaktur,
reporter dan koresponden
c. bertugas mengarahkan dan berwenang menpgatur  drafidraf yang
menyangkut perwajahan,

" d. Sekretaris redaksi bertugas untuk membatu pemimpin redaksi,

Il. Manajer Produksi
Manajer Produksi bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya produksi

koran, dengan kata lain seorang Manajer produksi bertangungjawab !

terhadap penerbitan koran. Selain it bertangung jawab terhadap berita
yang disajikan secaraa umum. Manajer Produksi Jjuga bertanpungjawah
terhadap kesejahteraan para reporter dan para lay outer sehingga ia dapat
mengajukan saran-saran yang berhubungan dengan kesejahteraan para
karyawan pada bagian produksi koran. Dalam melaksanakan tugasnya,
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Manajer Prodykes; dibantu oleh Kepala Bagian Layout dan Kepala Bagian

Redaksi dan reporier sebagai berikut -

I} Kepala bagian La}fuut-'pewa_jahan, bertugas untuk bertugas merancang
Pewajahan dan merapungkan semua bahan yang akan dimuat mulaj
dari berita, foto, iklan dan sebagainya sebelum masuk penctakan untuk
dicetak dan menyensor gambar (foto) atau berita yang dapat merusak
perwajahan/Layout,

2} Kepala bagian Redaksi, bertugas bertugas memprogram objek berita
yang dinilai menarik untuk dimuat, dan berhar mengolah kembali
berita yang dimasukkan oleh para reporter dan wartawan, serta
bertanggung jawah kepada atasan terhadap berita yang diterbitkan,

3) Reporter, bertugas untuk mengumpulkan dan membuat bahan berita
dari objek berita yang telah diliput dan betanggung Jawab kepada staf
redaksi terhadap berita yang diliput.

Secara lengkapnya, susunan redaksi tribun timur adalah sebagai berikut -

Pemimpin Redaksi : Uki M Kurdj, Wakil Pemimpin Redaksi 1: Ronald Ngantung.

Wakil pemimpin Redaksi 2 : Dahlan, Redaktur Pelaksana : Syarief Amir, Manajer ||

Produksi : Abdul Haerah HR. Koerdinator liputan : Zainal Dalle. Staf Redaks; : |
Herman Darmo, HM Syarifuddin Husain, Agus Nugroho, Uki M Kurdi, Ronald |
Ngantung, Dahlan, Syarief Amir, Abdul Haerah HR, Zainal Dalle, Misbahuddin
Hadjijini, Insan Ikhlas Jalil, A.Amiruddin FR, Tasman Banto, Bunyamin
H.Arsyad, Yusuf Ahmad, Rusdy Embas, M.Yusran Darmawan, Firmansyah,

A.Ina Rahlina, Komang Agus Ruspawan, Thamzil Thahir, Mukhtar Muis.




C. Rubrikasi

38

1. Halaman Diepan men vajikan aneka peristiwa yang sangat penting untuk

khalayak pembacanya

2. Halaman bidan g

a,

Rubrik Shoping menyajikan informasi tentang pilihan barang
yang akan dibeli

Rubrik Mal menvajikan informasi barang-barang vang terdapat
pada pusat perbelanjaan atau mall

Rubrik Tribun Politik menyajikan informasi tentang politik
Rubrik Tribun Nasional menyajikan informasi tentang peristiwa
ditingkat pusat atau nasional

Rubrik PSM Mania menyajikan informasi seputar PSM dan
persepakbolaan Indonesia

Rubrik Sport Hot News menyajikan informasi seputar gossip di
bidang olah raga

Rubrik Internasional menyajikan informasi tetang masalah
internasional

Rubrik Tribun Makassar menyajikan informasi seputar kota

makasar
Rubrik Super Ball menyajikan informasi tentang pertandingan

sepak bola
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Rubrik Soccer Hot News menyajikan informasi seputar gossip di

bidang sepak hola

Rubrik Sport Style menyajikan informasi tentang kehidupan para
olahragawan

Rubric Opini menyajikan opini tokoh dan masyarakat di daerah
ini tentang berbagai masalah

Rubrik Publik Service menyajikan informasi tentang pelayanan
public

Rubrik Leisure menyajikan informasi tentang tempat untuk
bersenang-senang serta mencari hiburan dan mengisi waktu luang,
Rubrik Seleb menyajikan  informas; tentang  selebriti  dan
kehidupannya

Rubrik Tribun Palopo menyajikan berbagai beritra tentang
daerah Palopo dan sekitarnya

Rubrik Tribun Bone menyajikan berbagai berita tentang daerah
Bone dan sekitarnva

Rubrik Tribun Maros Gowa menyajikan beragam berita tentang
daesah Maros dan sekitarnva serta gowa dan sekitarmya.

Kubrik Tribun Pare-Pare menvajikan berapam berita tentang

daerah Pare-Pare dan sekitarmva




BAB IV
PEMBAHASAN

I. FRAME TRIBUN TIMUR

Dalam penelitian ini, peneliti telah meneliti sebanyak 27 sampel berita
yang terbit dari tanggal 2 september sampai 22 september 2004 pada harian
Tribwn Fimur mengenai kampanye pemilihan Presiden putaran I1.

Ke-27 unit analisis tersebut telah dianalisis dan disusun ke dalam empat
Struktur analisis framing Pan dan Kosicki. Berikut di bawah ini pembahasan

dari beberapa berita yang dianalisis peneliti -

14 September 2004

Halaman 3 |

Judul Berita : Dana Mega Center belum mengucur

Subjudul berita * Hari ini Kampanye Pilpres dimulai, SBY-Kalla

Siapkan Rp.1,2 Miliar

Kampanye Presiden putaran kedua dimulai. Kampanve ini akan
dilaksanakan selama 3 hari (14-16 september 2004). Pada berita hari ini, fokus
pemberitaan masih pada persiapan menjelang dimulainya kampanye. Tribun
Titnur melihat bahwa pada kampanye kali ini, tim Mega Center (tim kampanye
pasangan Mega-Hasyim) belum memiliki kesiapan. Ini bisa dilihat dari Judul
berita “Dana Mega Center belum mengicur . Dengan mengambil judul seperti
i, Tribun Timur seakan akan menjelaskan kepada khalayak pembacanva bahwa
pasangan Mega-Hasyim ada kesulitan kevangan. Schingga opini vang hisa timbul
adalah pasangan ini tidak memiliki keserjusan vang cukup untuk maju menjadi

Presiden.
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Pﬂd 1 u iF
2 5ub judul kedyg - SBY-Kalla siapkan Rp.1,2 Miliar”, jelas sekalj

menampakkan bahwa Pasangan SBY —Kalla Jebih siap dalam masalah pendanaan

kampanye. Opini yang bisa timbyl dimasyarakat adalah pasangan SBY-Kalla

terlihat lebih serius d]hﬂl’ldlﬂgk&n dﬂﬂgﬂt‘l pasangan M‘EEH.-HEE}"IIII untuk menjadi

Presiden,

Pada Paragraf pertama, Tribun Tinng mencoba memperjelas maksud dari

Judul beritanya,

“Sampai I:r-ebcr.apa jam sebelum kampanye pemilihan . ¥ o

i ; o presiden putaran kedua dimulai, tim
{l:-ﬂﬂgawﬂ!t‘léﬁﬁylm Muzadi di Sulawesi Selatan belym mendapatkan kucuran dana dari Jakarts "
paragraf ke ).

Tribun Timur memperkuat opininya dengan mengutip pernyataan dari

ketua tim pemenangan Mega-Hasyim di Sulse] -

“Hingga saat ini, dana kampanye yang kita ajukan belum juga cair. Kita masih
mengeunakan dana operasional. Ada juga teman-teman yang gunakan dana pribadi dulu"ungkap
Ketua Harian Tim Pemenangan Mega-Hasyim Sulsel, Hamka Haq, kepada Tribun Timur, senin
{13/9), di makassar (paragraf ke 2)

Untuk memperjelas bagian subjudul berita, Tribun Timur juga memuat

pernyataan dari Tim kampanye SBY-Kalla pada paragraf ke-5:

“Tim SBY-Kalla tidak mengalami kesulitan keuangan yang berarti. Sckretaris tim
kampanye SBY-Kalla, Imam Mujahid Fahmi, mengatakan, untuk kampanye putaran kedua di
daerzh ini pthaknya menyediakan dana sebesar Rp.1,2 Miliar.” (paragraf ke-5)

Dengan menggunakan kutipan dari kedua tim sukses tersebut, Tribun
Timur semakin menguatkan perbedaan kesiapan dari kedua tim kampanye, Hal
tersebut dikarenakan Tribun Timwr mevakinkan pembacanya bahwa informasi
tersebut didapat dari sumber yang dapat dipercava, sumber vang berasal dari

kedua tim sukses itu sendiri.

Penguatan opini terjadi lagi pada paragraf paragraf berikutnya.

—_—
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Sumber Tribyn Ting

Sk , MFmenoy
Dalam hal ini, ada tiga Sumber dﬂn;gh:ikﬁkam SEMUa sumber dang terkonsentrasi ke pusat,

Tim Mega HasyimPugat, (Paragraf ke 10} cah-Hasyim, Yakni, DPD PDIP. Mega Center, dan

Tim- tim Yang ada Seluryh Indonesiy lan

Biayanya ke tiga sumber dang terseby, (paragraf ke | l}EH“HE mengusulkan program dan jumlah

Hanya saja, [a Ut sumber .
. : UL, tim yang ada di kapypgg :
i mengusulkan programnya ke pusat, tanps fewy tim tingkay pmvp?nﬁ{pf:lagwr:ﬂ:;" T

“Hingga sekarang dang belum eajr, Tim

secara langsung ke Mega Center”jelas sumber g “im yang ada iy mengusulkan programnya

rsebut. (paragraf ke 13)

Penggunaan kutipan dari “sumber "Tribun Timur ity menguatkan opini
yang berusaha dibangun olel Tribun Timur. Hanya saja, ketidakjelasan siapa
“sumber” itu dapat menimbulkan opini bahwa berita ity hanya omong kosong
belaka. Namun karena pemyataan sumber tadi hanya bersifat untuk semakin
memperjelas opini yang sudah ada pada Headline dan paragraf paragraf awal.
Merahasiakan “sumber” merupakan hak media dan bisa jadi karena permintaan
sumber. Jika sumber itu sendiri minta dirahasiakan, maka kita bisa saja menebak
bahwa sumber adalah orang dalam tim kampanye Mega-Hasyim. Karena ia
mengetahui banyak mengenai kampanye tersebut,

Pada paragraf kel7 sampai paragraf ke 19, kembali terjadi penguatan
opini.

i i ir, ti Hasyim menyatakan siap mengisi agenda
Kendati dana dari Jakarta belum cair, tim Mega- Fiaarb i s
kampanye tiga hari,"semua komponen Koalisi Kebangsazn akan prosktif me an kampanye”

ujar Biro Media Tim Mega fur President Sulsel, Akbar Endra. (paragraf ke 17)

Selain itu, tim Mega-Hasyim di Sulsel, kata Akbar, j!.:gn hﬁn wﬁiﬁk;:ﬁ;ﬂ::tﬁ;;
massa sehagai sarana kampanye. Tidak tnnggung—mpggmﬂmm : ia s
mengajukan biaya ke Mega Center sebesar Rp. 350 juta u paragra

. i ia saja. Biayanya
. khusus untuk iklan di media saja B
K ulkan biaya Rp. 350 juta khusus uniu di televisi  untuk
Stmemm?insgigﬁ:ﬁmhlw Center. Kita ingin ada sizran-siaran khusus di

Mega-Hasyim di Sulsel” jelas Akbar, (paragrafke 19]
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dari paragraf paragral’ sebelumnya.
Walaupun a Ini ingj '
pun pada paragraf jn; INEIN menjelaskan kesiapan Tim kampanye untuk

MEengisi kamPEIl:i'e. namun PeEnggunaan kalimat awal tadi terasa lebih ditekankan.

S ta

kampanye yang ingin dilakukan, Namyn tetap saja penguatan opini scbelumnya

terjadi. Ini bisa dilihat pada kutipan dari sumber,

Elemen Skrip berita inj juga mendukung Jraming yang dilakukan oleh
Tribun Timur, pada paragraf pertama, Tribun Tinur memulai dengan unsur when

yang dirangkaikan dengan unsur who dan what,

“sampai beberapa jam sebelum kampanye pemilihan presiden putaran kedua dimulai
(when), Tim Mega-Hasyim Muzadi di Sulawesi Selatan (#Wha) belum mendapat kucuran dana dari
Jakarta fwhat)."(paragraf pertama)

Unsur What dan who pada paragraf pertama diperkuat kembali pada
paragraf keduz dengan menggunakan pernyataan langsung dari Hamka Hag,
ketua harian Tim Pemenangan Mega-Hasyim Sulsel.

i ini j i i kita masih

“Hingga saat ini, dana kampanye vang kita ajukan belum juga -:mr‘rirhlar,.l, 2
merlggumkangg:na operasional. Ada juga teman-teman yang gunakan dan pribadi d|{|u ungkap
Ketua Harian Tim Pemenangan Mega-Hasyim Sulsel, Hamka Haq (Wha, h'.=|_:ﬁ_h:|a Tribun Timur,

senin (13/9), di makassar (paragraf ke 2)

Dengan memulai paragraf dengan unsur whay, wartawan sangat

menekankan mengenai permasalahan belum cairnya dana  kampanye.

Permasalahan ini dianggap oleh wartawan harus didahulukan. Selain i, unsur

what pada paragraf pertama dan kedua tidak didukung oleh unsur why.




Dengan m i
EAN mengpunakan kutipan langsung dari ketua tim kampanye (wha)

Tribun T, iri ini
1oun Limyr MeEnggiring opin khalayaknya bahwa judul yang dipakai
adalah bukan omong

tersebut,

k
030ng belaka kareng Pemyataan tersebut dikeluarkan oleh

orang yang bﬁkmnpelen dengan kmnpan}rt dan Penggunaan dananya dan dapat

dipercaya kebenaranny,,

Pada paragraf ke 10,unsur whe kembali muncul lewat pemyataan

“sumber™

pusat fwhai), Dalam hal ini, ada tiga sumber dana buar Me -Hasyi i, DPD
Center, dan Tim Mega HasyimPusat {what), (paragraf ke Il}l]nEjl Py SRSEDIE, Ml

Pada paragraf ini, awal paragraf dimulai dengan who, dan whar | Unsur
who tersamarkan namun penekanan pada paragraf ini adalah pada unsur what,

Kemudian whar ini diperkuat pada paragraf selanjutnya ;

Tim- tim yang ada di seluruh Indonesia langsung mengusulkan program dan jumlah
biayanya ke tiga sumber dana tersebut. {paragrafke 11)

Kemudian pada paragraf selanjutnya, unsur why dihadirkan untuk
menjelaskan what tersebut,

' j i ' i ada
Hanya saja, lanjut sumber tersebut, tim yang "E‘“ di Imbupi_ﬂlen dan tim relawan yang
iy mengusulkan programnya ke pusat, tanpa lewat tim tingkat provinsi.(paragraf ke 12)
“Hingga sekarang dana belum cair. Tim-tim yang ada ity mengusulkan programnya
secara langsung ke hMega Center”jelas sumber tersebut. (paragraf ke 13)

Penekanan opini kembali diperlihatkan pada paragraf ke 17, namun dari

“who" yang berbeda namun tetap dianggap berkompeten :

i i ir, i Hasyim menyatakan siap mengisi agenda

ti dana dari Jakarta belum cair, tim Mega- : a
kam K':igm:!:hari »samua komponen Koalisi Kebangsaan akan proakiif melakukan kampanye
ujar E“rgehﬂ:dia Tim Mega for President Sulsel, Akbar Endra, (paragraf ke 17)
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Strategi pe :
El p n}rmunﬂﬂ ERFLP ‘JIEI'.I. wartawan IcrIihE.t j{:]ﬂﬁ Lidika TR

hanya menampilkan sedikit “kenyayagn® dari tim sukses SBY. Porsi yang

diberikan hanya 3 paragraf namuyg isinya merupakan perbandingan yang sangat

jelas antara 2 tim sukses,

g T?B"?B}{?irm:a tidak mengalami kesulitan keuangan yang berarti, Sckretaris tim
pa !'It ¥ T -Ralla, Fﬂﬂl::l'l Mujahid Fahmi, mengatakan, uniuk kampanye putaran kedua di
daerah ini pihaknya menyediakan dana sebesar Rp. 1.2 Miliar, (paragraf ke-5)

Dana ini termasuk uniuk pelatihan saksi

dan bia i -
ke daerah-daerah. (paragrar ke-6) ¥& operasional relawan yang berkeliling

uﬁami tiﬂak '[-ﬂhll h'-'-lﬂ-j‘.lﬂ jl.'lm]Hh mis m'lggll'ﬂn _'Fﬂﬂg diﬂlﬂmikﬂﬂ tim S‘H"'r"k:.ﬂ-”ﬂ 'di

Sulsel, soalnya pos angearan dari pusat langsung dikirimkan ke dacah o melalui pintu
sekretariat tim di Sulsel” katanya. (paragraf F::-%r'.:u a Tk

Pada paragraf ke-5, dimulaj dengan what , kemudian who:

Tim SBY-Kalla tidak mengalami kesulitan keuangan yang berarti fwihat), Sekretaris tim
kampanye SBY-Kalla, Imam Mujahid Fahmi fwha), mengatakan, uniuk kampanye putaran kedua
di daerah ini pihaknya menyediakan dana sebesar Rp.1.2 Miliar, (paragraf ke-5).

F

Penekanan what pada awal kalimat bertujuan untuk memperlihatkan
perbedaan yang sangat jelas antara kedua tim kampanye. What ini kemudian
didukung oleh pemnyataan dari sekretaris tim Kampanye SBY-Kalla {wha) yang
dianglgap berkompeten mengeluarkan pernyataan,

MNamun, ada keanehan pada paragraf ke-7, setelah sebelumnya pada
paragraf ke-5 menyatakan

7 untuk kempanye putaran kedua di daerah ini pihaknya menyediakan dana sebesar

Rp.1,2 Miliar” (paragraf ke-3).

Kemudian pada paragraf ke-7, pernyataan sekretaris tim menjadi lain

“kami tidak tahu berapa jumlah persis anggaran yang dislokasikan tim SBY-Kalla di
Sulsel (what), coeeseens " katanya. (paragraf ke-T)




Disini  terliha idaks;
* ketidaksinambungap Pemnyataan, setelah sebelumnya

dikatakan dengan jelas jumlah Anggaran yang tersedia, pada et -7 dinila
] o 1
dengan pernyatas i
Bl pemyatamn S“*m‘l’‘D‘l:n’ﬂ- Namun permasalahan ini tidak terlalu dibesarkan

oleh warlawan, Sﬁtmgﬂ.i salah satu ST.I'Iﬂ:'Eg,',I.r uniuk mmga;i]km alau

menyembunyikan informag; penting. Karena opini yang diperkuat adalah kondisi

keuangan tim Mega Center.

Dalam berita ini, Tribun Timmur menyajikan enam tema (elemen tematis).
Tema pertama adalah dana kampanye tim sukses Mega-Hasyim yvang belum cair
(paragraf ke-1 dan ke-2), tema yang kedua adalah kampanye yang dimulai hasi ini
beserta model kampanye putaran kedua (paragraf ke-3 dan ke-4), tema ketiga
adalah tim SBY-Kalla yang tidak mengalami kesulitan keuangan (paragraf ke-5
sampai ke-7), tema keempat adalah tim kampanye Mega-Hasyim dan sumber dana
kampanye (paragraf ke-8 sampai ke-13), Tema kelima adalah model kampanye
dari tim Mega-Hasyim (paragraf ke-14 sampai ke-19) dan tema terakhir adalah
menyoroti pendapat ketua tim sukses SBY-Kalla Sulsel mengenai kampanye
putaran kedua.

Keenam tema tersebut di frame oleh Tribun Timur dengan menggunakan
perangkat framing. Perangkat framing pertama adalah Detail, perangkat ini bisa
kita lihat pada paragraf kedua yang memuat pemyataan dari Ketua Tim
Pemenangan Mega-Hasyim Sulsel, Hamka Haq.

“Hingga saat ini, dena kampanye Yang kita ajukan belum juga cair. Kita masih

i juga teman-teman yang gunakan dana pribadi l:'l.lll.l"l.lngk.a_tp
;‘{‘:;SEEHE}EEH.M i?;ﬂ;mpm“;;:k :ﬁ:;;:ﬁ:sﬂm Sulsel, Hamka Haq, kepada Tribum Timur, senin
d an

(13/9), di makassar (paragrafl ke 2)

i ——— e . T T T
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media belaka.

Detail yang laig bisa dilihat Pada paragraf keempal yang memuat

: . -
pernyataan Ridwan J. Silammg sebagaj Kelompok Kerja (pokja) Kampanye
KPU Sulsel, Pernyataan inj Memuat tentany peraturan kampanye putaran kedua.

......... "Rapat 1 i 2
Fo mum tidak ada lagi . yang adad hanya dialog-dialog. Undangan juga tidak

dibolehkan melebihi  kapasias A
Kampanye KPU Sulsel, Ridwan :-sﬁfm”:.',i”‘““ digunakan” tegas Kelompok Kerja  (Pokja)

Pernyataan Ridwan ini untuk memperjelas peraturan kampanye putaran
kedua yang berbeda dengan putaran pertama.

Pada tema ketiga, perangkat detail Juga digunakan untuk memperkuat
tema bahwa Tim Shy-Kalla tidak mengalami kesulitan keuangan, Pernyataan
sekretaris Tim kampanye SBY-Kalla, Imam Mujahid Fahmi dikutip olch

wartawan pada alinea ke-5 dan ke-7

Tim SBY-Kalla tidak mengalami kesulitan keuangan yang berarti. Sekretaris tim
kampanye SBY-Kalla, Imam Mujahid Fahmi, mengatakan, untuk kampanve putaran kedua di
daerah ini pthaknya menyediakan dana sebesar Rp.1,2 Miliar. (paragraf ke-5)

.................................................

“Kami tidak tahu jumlah persis anggaran yang dialokasikan tim SBY-Kalla di Sulsel.
Soalnya pos anggaran dari pusat langsung dikirimkan ke daerah, tanpa melalui pintu sekretariat

tim di sulsel” kataya. (paragraf ke-T)
Pada tema ke-empat tidak didukung oleh perangkat detail yang jelas, pada

tema ini memang ada kutipan pernyataan, namun pernyataan tersebut dikeluarkan
oleh “sumber “Tribun Timur. “Sumber” ini tidak jelas siapa dan apa memang

punya kapasitas untuk mengefuarkan pemyataan. Walaupun pemyataannya sangat

T e

T e
= T R
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mendukung  frame Yang  dihadigqn oleh  Tribun Timyr

pemyalaannya

Berikut  kutipan

Sumber Trib j
Dalam hal ini, &da:i;:::::g ;:f;ﬂﬁzf:‘ﬂhfkﬂn. SSMUA. sumber dana terkonsentrasi ke pusat.
Tim Mega HasyimPusaq, (paragraf ke 1) “Ba-Hasyim. Yakni, DPD ppyp, Mega Center, dan

11111111111
g e e

u;|-|ingga_ sekarang dana b'l:[IJm cair. Tim tim ;
. 7 ang ada ftu m
secara langsung ke Mega Centerjelas sumj tersebu, ( yang 3) engusulkan programnya

Pada tema kelima, wartawan menghadirkan pernyataan dari dua orang
yang punya kapasitas dalam tim kampanye Mega-Hasyim, vaitu Hamka Hagq
sebagai ketua tim pemenangan Mega-Hasyim Sulsel dan Akbar Endra yang

kapasitasnya sebagai Biro Media Tim Mega for President Sulsel,

Pemyataan Hamka Hag memuat tentang jenis dan fokus daerah kampanye

di Sulsel. Berikut kutipan berita dan pernyataannya :

Mengenai jenis kampanye, Hamka Haq menjelaskan, kampanye hari pertama ini akan
diisi deklarasi Koalisis Kebangsaan di Kabupaten Mamasa dan Barr, (paragraf ke-14)

Selain itn, mereka juga akan menlggn&]u: kampanye dialogis di TVRI Makassar.
“Selebihnya saya belum tahu apa modelnya.” Ujamya, (paragrafke-15)

Dalam tiga hari kampanye ini, kata Hamka, RIS Skt fisabl : Palewali ddi
daerah- daerah di kawasan Sulawesi bagian barat (Mamuju, Mamuju utara, majene, Po “;;LI ﬁ;”
Mamasa), Tana Toraja, serta Luwu Raya (luwu Utara, Luwu Timur, dan Palopo). (paragra

Semcntﬁra pernyataan dari Akbar memuat optimisme dar koalisi
kebangsaan yang tetap akan melakukan kampanye walaupun dananya belum cair,

: - an
selain itu tentang belanja iklan sebagai salah satu tehnik kampanye yang

digunakan. Berikut pernyataan dari Akbar :

T .
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Kendati dana dari Jakan
i 5 ah b ai
h?nlpaln:r*e [,g% hari,"semug o Elurgﬁlf,1trm Mega-H
urar Biro Media Tim Mega for Pre,'a:':!emm_ alisi Kehangs
Selain itu, tim Me :
? : Ba-Hasyin g Suls
media massa sehapgi Ulsel | kata Akbar, j ; ;
President telah Inzn%[:;um?g:q k:’*“-r:.‘l"ﬁ- Tidak I‘.:mggmg-m{;ﬁn;ﬂﬂuﬂﬂnﬁ;g;tkr??r;klﬁn::;
18) ; #88 Center sebesar Rp.350 juta wniuk ikian, (paragraf ke-

25yim menvatakan siap mengisi apends

N akan proaki; .,
Sulsel, Akhar Endra_ {pal'a.gprmﬂ E-k;r,lf;;laktrkﬂn kampanye

P-350 juta khysyg untok iklan di media saja R
At b . 1| media saja. Biayanya
enter, Kim MEM ada siaran-sigran khusus di televisi untuk

Pada tema keenam atay lema terakhir, Tribun Timuyr memuat pernyataan

(detail) dari Hasyim Manggabaran selaku ketua tim sukses SBY-Kalla Sulsel

Dihubungi terpisah, Ketua tim Sukses SBY-Kalla Sulsel, Hasyim Manggabarani,
mengatakan, sesuai harapan masyarakat, pihaknya meminta KPU agar memfasilitasi debat capres-
cawapres di televisi, (paragraf 20))

Lewat acara yang disaksikan langsung, masyarakat bisa memilih mana calon yang pantas
memimpin lima tahun ke depan. {paragraf21)

“ini atas permintaan masyarakat, KPU harus fasilitasi ity agar masyarakat di seluruh
Indonesiabisa melihat dan menilai capres dan cawapres “ujamya. (paragraf 22)

“Kalau ada calon yang tidak bersedia, berarti menolak. Masyarakat bisa menilai calon
tersebut” Hasyim menambahkan, (paragraf 23)

Mengenai penggarapan massa di Sulsel, Hasyim mengatakan, timl:!]ra akan turun Ir.=
daerah-daerah. Seperti tim Mega-Hasyim, tim ini akan mem fokuskan garapan di kawasan sulawesi

1an barat, luwu serta toraja. ( f24)
el [;? imwasa:ﬁj‘rs:hm. ﬁéjnﬁﬁmﬁ Mega-Hasvim dan SBY-Kalla berlangsung cukup
kedat, (paragraf 25 Al

Kita al:an} tetap melaksanakan kampanye di dﬂﬂlfﬂhfﬂt:ﬂrﬂ “:{ﬂ;: “;:“g‘;;ﬂrf;j:;;ﬁ;”” =

isi ita a al bisa menilai seperti apa calon kita i."” 2nya, .
== Eam;:;:-ahnﬂ;?nmwgmkan. timnya juga i_ll»:an berusaha menghadirkan Kalla di Sulsel.
Sedangkan SBY sudah dipastikan tidak bisa hadir. (paragraf 26)

Perangkat Koherensi yang: digunakan Tribun Timur dapat dilihat pada

paragraf ketiga dan keempat. Dimana koherensi yang digunakan adalah koherensi

penjelas.
Mamun ,Kampanye kali ini berbeda dari kampanye pilpres putaran pertama. (paragraf
3)

. ; rkampanye di tempat terbuka. "Rapat umium
Bedanya, tim sukses tidak dﬂ:;kﬂng;lgm Euga tidak dibolehkan melebihi kapasitas

tidak ada lagi. Yang ada hanya dialog
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gedung yang digunakan " Te,
J.Silamnia. (Paragrarqy & Kelompok Ketia (Pokja) Kampanye kpy Sulsel, Ridwan

Pada akki !
khir paragraf ketiga, Tribun Timg memberikan keteranpan tentang

model kampanye yang berbeds

koherensi penjelas, ini bisa dilihat dari Penggunaan kata “selain jty”

wtim koalisi kebangsaan vang dikomandgi Eddy Baramuli (Golkar), tim pemenangan
Mega for President yang dipimpin cleh HZB, Palaguna dan tim Kelompok Kerja (POKJA) 45
yang diketuai Andi Sose (paragraf ke-8)

_— Selain- itu, Mega-Hasyim masih diperkuat tim lainnya seperti Garda Bm_gm (paragraf
Penggunaan kata selain ity pada awal paragral kesembilan lehih
menjelaskan tim tim pendukung kampanye Mega selain yang dipaparkan pada
paragraf sebelumnya.

Perangkat koherensi juga dapat kita lihat pada paragraf ke-12. pada awal
paragraf, Tribun Timur menggunakan kata Hanya saja.

Tim-tim yang ada di seluruh Indonesia langsung mengusulkan program dan jumlah

biavanya ketiga sumber dana tersebut (paragraf 11) :
” lMHm:;Ea saja, lanjut sumber terscbut, tim yang ada di kabupaten dan tim relawan yang ada

itlu mengusulkan programnya ke pusat, tanpa lewat tim tingkat provinsi. (paragraf 12)
Penggunaan kata hanya saja pada awal paragral adalah sebagai koherensi

pembeda, dimana paragraf tersebut memuat pemyataan yang bersifat kebalikan

dari pernyataan sebelumnya.

- ———

r iy

=
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Perangkat koherens; bcrikuln:.-'a dapat kita |;
1

) hat pada awa paragraf ke 15
Mengenai jenis kampany

diisi deklarasi Koalisis Kehﬂl‘lgsa &, Hamks H

an di Kaby mﬂqmmnnjeh.skan. kﬂ-mF'ﬂﬂ'l_'r"E hari pertuma ini akan
Selain i P Mamasa dan Bar, (paragrat ke.
an i, mereka juga akan - \paragra 14)

“Selebihnya sava belum tahy apa mﬂdﬂrnﬂmﬁﬁ (mgﬂ;}}: dia}[ngis di TVR] Makassar,
: o1

Penggunaan kata Sefqiy ifu merupakan koherensi penjelas atay pendukung

paragraf sebelumnya, Jika sepintas kita memaknai, kata selain ity berarti

pembeda. Namun Tribyn Timuy menggunakan kata jn; sebagai tambahan

penjelasan paragraf sebelumnya,

Penpgunaan kata selain jry sebagai koherensi perijelas juga dapat dilihat
pada paragraf ke 18

Kendati dana dari Jakarta belum cair, tim Mega-Hasyim menvatakan siap mengisi agenda
kampanye tiga hari,"semus komponen Koalisi Kebangsaan akan prozkiif melakukan kampanye”
ujar Biro Media Tim Mega for President Sulsel, Akbar Endra, {paragraf ke 17)

Selain itw, tim Mega-Hasyim di Sulsel , kata Akbar, juge akan memanfaatkan iklan di
media massa sebagai sarana kampanye. Tidak langgung-tanggung, Biro Media Tim Mega
President telah mengajukan biaya ke Mega Center schesar Rp.350 juea untuk iklan. (paragraf ke-
18)

Perangkat koherensi pembeda dapat dilihat pada paragraf terakhir

Hasyim mengatakan, timnya juga akan berusaha menghadirkan Kalla di Sulsel,
Sedangkan SBY sudah dipastikan tidak bisa hadir. {paragraf 26)

Pada paragraf ini, terdapat penggunaan kata sedanghan yang menjelaskan
kepastian tidak bisanya menghadirkan SBY untuk berkampanye di daerah ini.

; e . y i
MNamun hal ini kurang mendapat perhatian dan Tribun Timur. Sehingga terkesan

tral dari berita ini.
mengecilkan fakta yang kurang mendukung pesan Sei




T2

15 September 2004

Halaman . 5

Judul Berita : Mepa Janjikan pep

Subjudul berita * Nursyahbgn; : kit “iipuan Delapan Kypgg Menteri
MA

* inginkan Jyksy Agung dan Ketua

Pada hari kedua i
kﬂmImII}'E Pilpres Putaran Kedua in;. Tribun Timur timur

enurunk 1 judul “ )
m an sebuah berita berjudul Mepa Janjikan Perempuan delapan kursi

e
menteri”. Berita ini dimuat pada halaman rubrig “Menuju Istana” di halaman §

berita ini juga dilengkapi sebuah Pemyataan dari Sekjen Koalisi Perempuan
Indonesia (KPI) Nusyahbani Katjasungkana yaitu “Nursyahbani : Kita inginkan
Jaksa Agung dan Ketua MA”™. Dari Judul diatas serta diperkuat pernyataan dari
Sekjen KPI, Tribun Timur Timur mencoba memberitakan kepada masyarakat
tentang 1si kampanye pasangan Mega-Hasyim pada hari pertama. Tribun Timur
mengambil tema bahwa pasangan ini mencoba mengangkat isu gender dengan
memberikan porsi lebih kepada perempuan dalam kabinet nantinya.

Pada paragraf pertama dan kedua, Tribum Timur menguatkan judulnya
dengan memberikan perbandingan jatah perempuan dalam kabinet yang diberikan

oleh kedua pasangan.

Dasar lagi musim kampanye presiden, urusan mengobral Janjipun. Megawati rupanya tak

i . Bi BY sebelumnva pernah menjanjikan
mau kalah dengan Susilo Bambang Yudhoyeno (SBY). Bila 5 b, b
jaah empat l:%ursi menteri untuk kalangan perempuan, Mega menjanjikan dua kali lipatnya.
ipa hil i A v
¥ mﬂapﬂ:n::;Eln kata lain, delapan pos kementerian dUHﬂJ‘lk?" kepada kaum hawa EF"i“:’ll:lla dl?ﬁ
terpilih  kembali menjadi presiden pada pemilihan  presiden (pilpres) 20 September 2

mendatang. (paragraph 2)

Pada kedua paragraph tersebut, pasangan mega-hasyim dipaparkan

It 3 i I d I
menjanjikan untuk memberikan porsi cabinet kepada perempuan 2 kali lipat dari

vang dijanjikan pasangan lawaniya.
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FL’“HU;[I in -Sll Ukl 1
L ur g 15 i
dl-l'l.'.ld' na ]JE'I‘n !.l'ﬂ[ﬂﬂ.“ narasu ].l' i E i n du‘
8 l'nhEr EJ]E dlkﬂlip J'Jbﬂﬂ J!HHH' mﬂl’lgllﬂ“ﬁ.'l jll |

berita yang diangka.

~Sava Kira sudaly saatny
pria.” kata Presiden HégﬂwaiE.ﬂgf:;pm.r:aﬁfﬂﬁml:'pmikemmmﬁ“ S T e
:rqursyahlhmu Klal,m_sungkanq di Istana Megara Jakar . EJ:II;E: mf!; Pm'l!mm s {h.l‘-‘_IJ_.
Jatah delapan kursi menteri ). Janji Mega YRR menyetujui

. ke ik Perem 2 ; 3
wanita yang hari itu ramai-ramaj inr:n-_-muipr::‘: g;t:a::;es?;u:; “iar{|mp:|||;n|;|n:-|3n} lokoh-tokoh gerakan
. graph

Pada paragraph 4 dan ke 5, Tribun Tim menguatkan fakta S———

pada sub judul berita mengenaj Pernyataan narasumber,

Mursyahbani mengatakan, para tokoh wanita menyodorkan sy il
mendapatkan jatah 30 persen kementerian (delapan kursi}.}];uu:s-pm Heni‘l:tii::n ?&T&Eﬂdimin!a
kalangan tokoh wanita juga menvanzkut pos kementerian strategis, (paragraph 4)

Di antaranya adalah kursi Jaksa Agung, Ketua Mahkamal Apung, Memperindag. serta
tentu saja Kementerian Pemberdayvaan Perempuan, “Kalay sekarang memperindag sudah dijabat
perempuan, untuk kabinet mendatang harus tetap perempuan. Kalaw perlu sda peningkatan ke
Jaksa Agung dan MA." kata Nursyahbani, {paragraph 5)

Sub judul diperkuat oleh pernyataan penutup dari narasumber pada
paragraf kelima:

e Kl sekarang memperindag sudah dijabat perempuan, untuk kabinet men_u:iﬂlang
harus tetap perelupuan. Kalau perlu ada peningkatan ke Jaksa Agung dan MA™ kaa
Nursyahbani. (paragraph 5)

Elemen skrip dalam berita ini dimulai dengan unsur wfiar pada paragraf

pertama dan kedua.

ji i k

iden, urusan mengobral Janjipun, Megawati rupanya ta
?:'ll:;;ﬁ::ynnn (SBY). Bila 3BY s:helun_'l_n:.-'a. pernah mlen_-lanjukan
perempuan, Mega menfanjikan dua kali lipatya.

Dasar lagi musim kampan
mau kalah dengan Susilo Bambang
jateh empat kursi menteri untuk kalangan
(paragraph 1) ian ditaniikan kepada kaum hawa apabila dirinya

D kata lain, delapan pos Rementerian CLErrrs , Suoes nho s wping
terpilih kfrmnﬁ:Ti menjadi presiden pada pemiliban presiden (pilpres) 20 Septe
mendatang. {(paragraph 2)
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perempuar. Mega menjaniikan dua kalf Hinggeg -
- “ -

What pada paragraph Pertama diperjelas lagi pada paragraf kedy
a .

Dengan kata lain, delapan pos kementerian dijanjikan kepada kaum b
AW aiiarany,

Elemen penyusun berita lainny, dapat dilihat pada paragral ketiga ;

“Saya Kira sudah saatnya perempuan mendapal porsi keme

pria.” kata Presiden Megawati nierian yang sebanding dengan

- seperti ditirukan  Sekjen Koalisi P i
: : erem

(KP1)(wha), Nursyahbani Katjasungkana di lstana Megara lakarta ﬁuﬁere)pu:::luls:d‘:?;f;:
(wiren). Janji Mega yang menyetujui jatah delapan kursi menteri untuk perempuan ity berawal
daer permintaan tokoh-tokoh gerakan wanita vang hari itu ramai-ramal menemui Megawati di
Istana, (Wifiy) (parngraph 3)

Strultur tematik dalam berita ini dipaparkan Tribun Timn- dengan hanya
mengangkat satu tema saja dalim beritanya, Temanya yaitu porsi perempuan dalm

kabinet. Detailnva bisa dilihat dalam paragraf pertama : f

Dasar lagi musim kampanye presiden. urusan mengobral Janjipun, Megawati Fupanya tak
mau kalah dengan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Bila 3BY sel:ne_lun!l_a}ra permnah menjanjikan
jatah empat Kursi menteri untuk kalangan perempuan, Mega menjanjikan dua kali lipataya.

(paragraph 1)
Detailnya kemudian dimunculkan lagi pada paragraf kedua. Dimulai

dengan kata hubung “Dengan kata lain..”, sehingga paragraf kedua

menggunakan koherensi penjelas dari paragraf pertama.

kan kepada kaum hawa apabila

dijanji
nterian dijan] den (pilpres) 20 September 2004

: . 5 keme :
Dengan kata lain, delapan po pemilihan pres

dirinya terpilih kembali menjadi presiden pada
mendatang. (paragraph )

Detail pada paragraf ketiga dapat dilihat dari kutipan pemyatagn (idak
etail pada p

ng dituturkan aleh narasumber.

langsung dari presiden Megawall ya |
mendapat porsi Lementerian yang sebanding dengan
ST : lis] Percmpuii Indonesia (KPI),

~Saya kira cudah saanya Fpﬁnl sl Sekjen Kod

pria,” kata Presiden Megawati, 58
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MNursvahbani Katjasunpkang di Istana N
dmtah delapan kurs; Menters upyyk :

20 Jakara, Selasq (LAY | Jan;
wanita yang hari iy ramai-ramg;

PETEMPUAN it el dart o MR yang menyetujui
oy ik dri Permimaan 1ok ; serak
Mgnemy Megawmj g Istang, {psirngraph 3) RHOR ke

Detail ang herei '
Yang bersifay kutipan langsung dayi farsumber dapat dilihat pada

paragraf keempan dan kelima

Nursyahbani mengatal
- gatakan, para 10k i ; : -
mendapatkan jatah 30 persen k e il menyadorkan usulany AEAr Wanitn

- PETSEN Rementerian {defapan Kursi). p ; i
kalanzan tokoh wanita juga menyangkut pos keﬂalénﬁ-suﬁéﬁ ;::’:;:‘::Tﬂ; o

Di antaranva adalah kursi Jaksa A .
g 4 R A, Ketua Mahkamaly Apun 5. Meigper i
tlentu saja Kemenlerian Pemberdayan) Perempuan. “Kalay sekarang |niin§rrjn;4:; :::l.-[u]:g&lffll;:

perempuan, untuk kabines mendatang hars (a1 _
Jaksa Agung dan M A" katg Nursyahhani. {ﬁmgrﬂpiilﬁr;mp“m Kalau perlu ada peningkatan ke

Unsur tematik lainnya bisa dilihar dari bentuk kalimat yang digunakan

Tribun Timur dalam berig ini. Bentuk kalimat dectukeif bias dilihat pada kalimat
akhir paragraph keempat dan kemudian dispesifikkan pada awal kalimat

paragraph kelima :

........ Pos-pos Kementerian vang diminta kakangan tokoh wanita juga menyangkut pos
kementerian strategis. { paragraph )

Di antaranva adalah kursi Jaksa Agung. Ketua Mahkamah Apung, Memperindag, serta
tentu saja Kementerian Pemberdayaan Perempoan........... (paragraph 5)

Perangkat framing berikutnva vang coba penulis analisa dari berita ini
adalah Reroris, Tribun Timur menguatkan fakta dengan penggunaan leksikon
pada paragraph pertama :

_ Bila SBY sehelumnva pernali menjunjikan jatah empat kursi menteri untuk
Kaiangan perempuan, Mega menjanjikan dua kali lipatnya. (paragraph 1)

Penguatan fakta oleh Tribun Timur dilengkapi pula dengan grafik dan

kutipan yang dicetak tebal di sekitar berita. Kutipan pernyataan tidak langsung

dari megawati dicetak tebal untuk mendukung fakta dalam berita:

l—‘-;_

o




Saya kira sudah

S20tya parempuan
mendapat porsi

BTN yang
sebanding dengan
pria,

| MECswam
oam sl w 3T

Penguman [akia Juga dapat dilihar dari wraf
e

bavwah berita -

Gambar 8.2
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e |
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I5 September 2004
Halzman . §

Judul Berita : Tunpy Jutah 3¢ Persen

Rarena dari tema yang diangkat oleh berita ini sama dengan tema dari berita

sebelumnya,

Paragraf pertama beritg ini merupakan faks yang dipaparkan oleh

wartawan untuk m_endu!cung Judul yang diambi] Penguatan opini terlihat dari
kalimat yang digunakan serta kutipan dari narasumber.

SELAIN Nursyahbani, tampak Koordinator Nasional Aliansi Perempuan Untuk
Keterwakilan Politik. Mulvandari, dan sejumlah wanita bekas korban kekerasan lentara Jepang,
alias jugun ianfu, ikut menemu; Megawati. Tuntutan kalangan perempuan rupanya tidak hanya 30
persen di kabinet. namun juga 30 persen di jajaran pejabat eselon | dan 1. pejabat gubernur, bupati
sampai kecamatan. Nursyahbani mengatakan, tuntutan itv sama sekali tidak berlebihrn, K arena
Tap MPRG/2003 1eiah mengamanatkan kepercavaan yang besar untuk PEran perempiian.
iparagraph 1)

Tribun  Timur mengawali berita dengan menggunakan koherensi
sendukung dari berita sebelumnya. Kemudian pernyataan penutup dari berita

erisi tentang bagaimana megawati tidak memberikan komentar tentang pos-pos
ementerian yang akan diberikan pada perempuan.

: i i @
Meski menyvetujui delapan pos kementerian, nainun Mega tidak memberikan komenzar

: il dirinya terpilih
mtang pos-pos kementerian yang akan diberikan kepada kaum hawa apabila dirinya terpi

xmbali. (paragraph 3)

bisa jasi
Elemen Skrip dalam berita ini nampak kurang lengkap, bisa j

i berita sebelumnya.
sehabkan karena berita ini hanyalah suplemen tambahan dari
swwho™ dari berita sebelumnya.

i ¥ dan
erita ini hanya menguatkan unsur what
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16 September 2004
Halaman - 1
Judul Berita .

Amin § .
Subjudul berita Yam : Itu Berlebihap

* Akbar Tapjy, ng Nonaktifian Jusuf Kalla dil

Ketiga kﬂll‘lpﬂnyﬂ Pilpres putaran kedua,
menurunkan headline beritg

Treibun  Timur

Amin Syam . Itu Berlebihan™ dengan sub judul

“Akbar Tanjung Nonaktifkan Jusyf Kalla dkk™, Tribun Timur mengambil

Selatan dan kebetulan adalah ketua DPD Golkar Sulawesi Selatan. Pernyataan itu
dimuat di paragraf kedua setelah sebelumnya pada paragral pertama Tribun Timur

telah memaparkan fakta vang terjadi.

Ketua Dewan Pimpinan Daeral (BPD) Partai Golkar Sulsel HM Amin Syam menilai
penonakirtan HM Jusuf Kalla sebagai penasihat DPP Partai Golkar inerupakan tindakan yang
berlebih- lebihan., (paragraph 1)

“Saya kira, iw suatu tindakan vang berlebilan,” kata Amin kepada wartawan dr Kantor
Gubernur Sulsel. Rabu (15/9), Mengenai sikap Golkar yang dipimpinnya. Amin berjanji akan
membicarakannya dengan seluruh jajaran pengurus Golkar Sulsel. paragraph 2)

Tindakan pemecatan yang dilakukan Akbar Tanjung sebagai ketua umum
partai terhadap kader Golkar asal Sulsel dianggap Amin Syam merupakan
tindakan yang betlebihan. Tribun Timur memilih memual permyataan Amin Syam
sebagai judul berita karena posisi amin syam sebagai ketua DPD Golkar Sulsel.
Tribun Timur mencoba memaparkan kontradiksi yang tegadi di tubuh partai
Golkar. Dimana keputusan partai yang telah diambil melalui rapat pimpinan
ditangpapi dengan negatif oleh DPD Golkar Sulsel.

Sub judul “Akbar Tanjung Nonaktifkan Jusuf Kalla dkk™ faktanya
u

dipaparkan pada paragraf 3:
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. . WIB. DPP Parai
(lihat. Meveke Dinonakiifkan dari Sabatan). tmrﬁgil:c; I;a " S6Ma sembilan pengurys DF:E |E:?.I|:E:.:

HE‘PULUHHI] iili di:ll:"l'.lbi.] melal
|-= i|-'|| H}Bkﬂﬂiﬁ e [ LA
I pe g mi}i.lﬂl‘l kE i

vaitu rapat pimpinan Golkar. Faktanya dimuge pada paragy aph selani
! sElanjutnya ;

Sebanyak 29 dari 50 peserta menila 1 -

; g g X indakan Fal . :
Mezawati-Hasyim Mirz-'l_l:ll sesuai kesepakatan Rapm J:imr-::::;riln-j[';?l:fg”g tidak mendukung
pelanggaran.(paragraph 5) Pien} Lolkar merupakan

Selain dipecat dari keanggoiaan Golkar mereka ili i
: . ' terpil i
untuk periode 2004-2009 juga akan di-recalf (diganti), {mﬁﬁqﬂ:ﬁ; I}h e

Ketua Umum DPP Partai Golkar Akbar Tandjung mengatakan, sanksi ini dijatubkan
karena mereka telah menentang putusan rapim. (paragraph 7 |

“Fungsionaris vang dikenakan sanksi ind nyata-nyata Menentang puiusan rapim yang
merupakan salah satu instrumen pengambil putusan tertinggi organisasi. Contohnva yaitu dengan
membentuk Forum Perubahan Partai Golkar di luar sepengetahuan DPP,” kata Akbar usai rapat di
kantor DPF Partai Golkar, JI Anggrek Nefly Murni, Slipi, Jakarta
Barat. Rabu ( 15/9). (paragraph § )

“Sanksi terpaksa dijatuhkan karena setelah diberi peringatan, fungsionaris yang
bersangkwan tidak mengindahkan bahkan terus mengambil langkah yang bertensangan dengan
kebijaken organisasi.” ujarmya. (paragraph 10 )

Keluarnva pernyataan Akbar tentang penonaktifan Jusuf Kalla dkk

ditambahkan pula oleh Agung Laksono yang juga merupakan ketua DPP Partai

Golkar :

2 enambahkan, sebagai konsekuensi logis
Ketua DPP Parai Golkar Agung Lak-'E::L ';ME diembankan selama ini akan gugur
sanksi. olomatis fungsi. peran. dan TSR Lo cainya. (paragraph 11)
seperti menjadi anggota DPR, pimpinan fraksi
Pernyataan mendukung pun dipaparkan Trib
. ua DPP partai Golkar.
pernvataan dari Mahadi Sinambela yang juga ket 2 : k
T bela mengatakan. selain melakukan
i Golkar Mahadi Sinam -ukan penertiban kepada
Emiha;u ;:qu pusat. DP:—.EI;E:[BT:E Rapim Golkar U
er mbalelo vang
{paragraph 34 ) . rtiban juga. Sanksinya apa,
. : erah untuk "“h.i“m e vane menilai  derajat
. : ksikan kepada dacrah | Nanti ppp-DPD vang .z
“Kita akan nstruks! o masing-masing- . [akarta, kemarin. {paragraph 35 )
ilu  tergantung  penilaian De o Tribim Timraer i Jasarta.
pembangkangan mereka,” katanyd kepad

g kepiusan




Pemecatan terhadap fungsiongyis Partai Golkyr ;, ka
M, kar

" AD ART Partai Golkar. Ketikg ditanya gpap & Mahadi
pakal P Aadi, sudy i
lezas mengungkapkan bahwg sebelum mtmkal’fmcman M tidak caeq, hilkumll h.::::;]: ::ngan
; Engan

peringatan dan mengingatkan merekg sebelum roi 1RSI tepas, Dpp suidal

“Tapi ternyata mereka semakin lama mg ;
daerah juga membentuk tim ini, tim jpygap, Akibatnya kawa
: N=k

Maka kita tak bisa menunguy proses makin nao o an di daeral menjpg;
dekat dengan Akbar. {paragraph 37 1 Panjang.” jelas Mahadi, g i resal,

Permyataan Akbar kemudian ditanggapi ofel reaksi dari Priyo Budi
Ll

SentosY YRS Jug8 enipekan Kader yang ikut dipecat oleh Akbar, I mencoba

mendeskripsikan reaksi dari Jusuf Kalla lewat pemyataannya vang dimuat oleh

Tribvn Timure

Jusuf Kalla vang mendapat kabar pemecatan dari DPp Golkar spontan releng-geleng
kepala, Kalla mengaku kaget dan terkejut dengan sikap Akbar, (paragraph 17)

“Beliau awalnva senyum-senyum saja dan sambil geleng-geleng kepala. Beliau tidak
mengenti kenapa Akbar bertindak seperti ito,” kata Priyo Budi Santoso, fungsionaris Golkar yang
thut dipecat, seusai berkunjung ke rumah Kalla di J| Brawijaya Raya 6, Jakaria Selatan. (paragraph
18 )

“Dia hanya bilang, saya tidak mengerti keputusan Akbar itu. Teman-teman kami semua
juga geleng-geleng,” tuturnya, (paragraph 19 )
o

Dezkripsi reaksi yang diambil Tribun Timur dari Priyo dianggap valid,

karena Privo telah bertemu Jusuf Kalla bersama kader lain yang ikut dipecat.

Seperti yang dipaparkan pada paragraph 20 :

a yang ikut dipecat seperti Burhanuddin

Priva bertemu Kalla bersama teman-teman [ainny Marzukl

Mapitupulu. Falmi ldris. Yuslin Masution, Anton Lesiangl,
Darusman, dan Muladi, (paragraph 20 )

dari pemecatan dirinya, hal ini dapat

Privo juga mengeluarkan reaksi

dilihat pada paragraph 21 sampai 23 : srhadap kader Golkar
liman & '
Priyo merasa pemecatan kali ini merupakin bentuk penzi

(paragraph 1 dirintya, belum mendapatkan
akan !
Fri_'.'-"ﬂ ¥ang peniakL keet ITII.'BTJI.""!—”“. kabar [J'ﬁme"-"
A =t 2 v i 2 T )
mr-ﬁl mﬂnidﬂr‘l L‘]‘F‘I' F:liln:li{-'l"! I ||".||-'I_|a||||
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“Kalau kami-kami benar-benar 4;
perfangzung jawab adalal merekq Yang mepek

1 1 I ;
cedang berpikir untuk melakukan Perlawanan a:n warat pemecatyn ™y brigen mereks vang

1as keputusan jy, {F'“mgrapiais]. YO Yang mengaky

Selain pernvataan Priyo. Trihun Tintur s

Memuat pemyataan langsung

dari Jusuf Kalla sebagai tokoh sengeg dari

PEmecatan. Kallg melihat keputusan ini

akan berdampak negative bagi partaj, Seperti yang dipaparkan pada paragraph 24

ragraph 24:

Semenlara ilu. sewsai bertemy: kader Golkar vang g

mengatakan. nemecatan vang dilakukan DPP Golkar [._-fﬁadi, ;

perbedaan pendapat mirip gaya Orde Bary, “Tindakan DPP ig;

vang kurang baik di tubuh Golkar. Karena ity leman-teman meng
Kalla. {paragraph 24 )

ALgAp pembangkang. Kailg
kademya hanya kareng adanya
nantinya akan menjadi preseden
lak pemecatan sepihiak ini.” tegns

Untuk mendukung Judu!, Tribun Timur melengkapi beritanya dengan
memuat pernyataan dari Wakil Ketua DPD Golkar Sulsel, Eddy Baramuli.

Baramuli menganggap keputusan Rapim harus hati hati disikapi.
Ditemui terpisah. Wakil Ketua DPD Partai Golkar Sulsel Eddy Baramuli meminta agar

elite Golkar mesti berhati-hati menyikapi pencnaktifan Jusuf Kalla sebagai pengurus Golkar.
(paragraph 25 )

“Ini yang sulit juza. Bagaimanapun {penonaktifan Jusuf Kallajtentu menimbutkan reaksi
di kalangan masyarakat.” kata Eddy di sela-sela road show Koalisi Kebangsaan di Parepare.
(paragraph 26 )
Eddy mengambil sikap hati hati menyikapi keputusan Rapim karena Eddy
' . Karena 1a
Menganggap Jusuf Kalla adalah kader terbaik Golkar Sulsel
; i ili lkar di Sulsel. la
mengkhawatirkan reaksi negative dari masyarakat pemilih Go
kemudian mengeluarkan pernyataan yang .r;ire-u’unaﬁ'.h:m.

i ifkan. bukan b
. Eddy menyatakan, meski seorang I»:ﬂd:rzg:;mﬂkt!mﬂﬂ
Ciberhentikan dari kepengurusan partai. {paragraph

erarti kader tersebut

1 i t'-ﬂlli

Sementara, jika keputusan pem ragraph 29 )

%ebagai pengurus maupun sebagai kader. (pa i beberapa prosedur misalnya
melalu
: Meski demikian, pemecatan seorang kﬁ; ::‘”“5
PEfingatan secara lisan maupun tulisan. (paragrap hary sanksi pemecatan
; ihirakan,
Jika kadua pﬂﬂ'ngﬂ!ﬁ“ EEI’E-'E‘hII[ “dﬂk dihira

dikeluarkan,{pamgrapf‘r 3l

L)
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“Tetap ada ruang pembelagy, bagi kage

. g " ¥ng mefy,
punas (musyawarah nasional . uiamya, {pa = ARy

agraph 33 dan it biasainya disampaikan d;

Menvoal penonakiifan Kalla, Eddy ey
Jihahas pada pelaksanoan Musvawargly daerah (i
Movember mendatang. {paragraph 33 )

datakan, g

nksi |
da} Party ersehuy |

Engkinan gkap
Golkar Sulse| sekitar Okenher Alay

Pada Penutup berita, Tripy, Timue kemugian memuat permyaiaan dar
Al
pengamat politik Dr.J Kristiad;.

Pengamat politik Dr ) Kristiadi menilai.,

. D tindakan Golkar Mmemecat kadernva akan
menjadi taruban basi partai i, {paragraph 38

“Dan saya kira memang ada dinamiks Perpecahan yang terjadi di Golkar dan

: lambat Layn
Akbar akan ditinggalkan para Pengikuinya” katanya, (paragraph 39 }

“Akbar nantinva akan menuai apa vang ditakukannva, Dalam arti, kepemimpinan Akhar
sudah diragukan lagi. Dia kurang sensitive dan tidak bisa mengkalkylas; dengan baik.” katanya,
{paragraph 40 )

Pemilihan narasumber dari kalangan pengamat Politik merupakan strategi
media untuk tetap objektif dalam berita. Karena secara keilmuan, pendapat
pengamat politik dianggap perlu untuk membangun F&Erita.

Namun ternyata, Kristiadi juga menganggap keputusan Akbar salah.
Karena ia memprediksi akan terjadi perpecahan dalam Golkar. Belum lagi

S . ) : F.
konsekwensi Indi+idu yang akan diterima Akba

indi di Golkar dan lambat laun
Dan saya kira memang ada dinamika perpecahan W“ﬁ l;éjid' it
.- EH_\H'I_ H ; A ; mg-rap
Akbar akan ditinggalkan para pengikutnya.” katanya. (pa

- impinan Akbar
lakuk lam arti, kepemimpinan
ba i dilakukannya. Dalam 3 & katanya,
3 inya akan menuai apa yang : kalkulasi dengan baik." katan
sk dif&;:kﬂr: :;ﬁgi[.]E: kurang sensitive dan fidak bisa mens S
‘aragranh 40 )

miber telah berhasil mengawal Judul yang
u

Pernyataan penutup dari naras usan Akbar

3 stimbulkan oleh keput
diturankan Tiibun Tinur, Karena reaksi yang ditim

*lap dinilaj negative.

-
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Strukur Skrip dalam berigy dapat g;

wartaw bagaimg
Ml
distsLn oleh wartawan dengan Mengeunakan ana fakeg

Unsupe
depankan unsur “wl W In, Berita ini lebih
mengedepanial tnsur “who says what ang wWhy™. Dimang b;
a Judyl

yang diambil dan paragraf pertamg berita,

Ketua Dewan Pimpinan Daeraly (DPD) Pangi G h
menilai penonaktifan HM Jusufl Kalla sebagai penasihar
iindakan vang berlebih- lebihan.(what) {paragraph | )

Pada paragraf berikutnya barulal; Tribun Timyr melengkapi beritanya
L]

dengan unsur lain yaitu when. where. dan how.

"Saya kira. i suatu tindakan yang berlebihan,” kata Amin (what) kepada wartawan di

hatioc: Giubermie 5];25?' (where). Rabu (139 when). Mengepa; sikap Golkar yang
fipimpinnya, Amin berjanji akan membicarakannya dengan seluruh jaiary
Sulsel. (paragraph 2) 5 JBjaran pengurus Golkar

Melalui rapat pleno vang dize-lar hingga pukul 05.00 pagi WIB (How), DPP Panai
Golkar menonaktifkan dua penasihat DPP, Muladi dan Jusuf Kalla, serta sembilanpengurus DPP
linmya (likat, Merekea Dinenektifean dari Jobaran). (paragraph 3 )

Penekanan dalam struktur Skrip int adalah “Who says what and why™,
Tribun Timur mengangkat unsur tersebut agar pembaca tertarik membaca. Belum
lagi judul yang dicetak sangat tebal dan tegasnya menggambarkan reaksi atau
anggapan atas sub judul. Pemilihan Amin Syam juga karena ketokohan Amin

Syam sebagai Ketua DPD Golkar Sulsel dan Gubernur Sulawest Selatan. |

ili i T Tribun
Struktur Tematik dalam berita ini dapat dilihat dari bagaimana

i ada pada
Timur memberikan detail atas fakta. Detail yang mendukung diantaranys

Paragraf 3 sampai 5.

. wiB, DPP Partai Golkar
ae-lar hingea F“k'ﬂ 05.00 pagi W E;.E“gms PP lainnya

ladi dan Jusuf Kalla, serta sembilan
1), {paragraph 3)

Melalui rapat pleno yang di
;?mu"“k[iﬂfﬂn dua penasihat DPP, Mu
Mal, Merekq Dinanaktifken dari Jabatw : ppP Partai Golkar
et 85 anggoia
Rapat plena berlangsung enam jam dan diedirl 30 G40
(Baragra, 4
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Schanvak 29 dari 50 Pesenta mepilq;
mecawati-Hasyim  Muzadi sesyaj kesepakata

lindakan Fapyy,; ldris ¢y
pelanggaran.(paragraph 5) !

ol _ k Vang (igng i 2
P Pimpingn (Raping Golkap n:eu.ll]r?;:ll:::::

Detail seperti kapan dan siapa saja Yang ada pada Rapim digyljsk
15Kan de

| ngan
jumlah yang sangat jelas. Kemudiap detail berikutny

3 ada pady paragraf § yang

menjelaskan dimana Akbar mengeluarkan PemMyataan kepadg ned;
@ media lentang

sfafemeninm

,,,,,,,,,,,, * kata Akbar usai rapat di kantor DPP papgg; Golkar,

Stipi. Jakarta Barat, Rabu (15/9), {paragraph & § A Aageeek ey e

Detail lain juga dipaparkan Tribun Timur pada paragraph ke 18.

ceveannn KA Privo Budi Santoso, fungsionaris Golkar yang ikut dipecat, seusai
berkunjung ke rumah Kalia di Ji Brawijaya Raya 6, Jakarta Selatan, (paragraph 18 )

Perangkat Koherensi juga digunakan Tribun Timur dalam membingkai

beritanya. Koherensi pendukung dapat dilihat pada awal paragraph 6 :

Sebanvak 29 dari 50 peserta menilai tindakan Fahmi ldris dkk yang tidak mendukung
Megawati-Hasyim Muzadi sesuai kesepakatan Rapat Pimpinan (Rapim) Gelkar nerupakan
pelangzaran, (paragraph 5 )

Selain dipecat dari keanggotaan Golkar. mereka yang terpilih menjasi angzota dewan
intuk periode 2004-2009 juga akan di-recall (diganti). (paragraph 6 )

Pengeunaan kata “selain™ memperlihatkan adanya jalinan antara pargraf

i i in dipecat dari
lersebut dengan paragraf sebelumnya, Paragraf itu menjelaskan selain dipe

m s sootaannya di Dewan
kesigBotian Gollias. inarsica juga akan diganti dalam keanggotaanny

Perwakilan Rakyat.
vada paragrafke 11

. i pendukung .
Terdapat juga koherensi p sebagai konsekuensi logis

mbahkan - ar
Retis BoD el Balkis Aging Lﬂksl;l. n[!bll;;::g diembankan selama it akan Euf
sanksi : - dan tanggung JAWE SCL o (paragraph 11)
- Olomatis fungsi, peran, dan sebagainya. (pa

"Perti menjadi anggota DPR, pimpinan frakst



87

Pengeunaan  kata menambahkag berar
ary PErRvataan Agung Laksgnn
melenghapl PEryatin sebelumpyy yang dilontarkg, oleh K
e Ketua Gollgr Akbar
Tanjung. Karena Akbar belum Memerinei Lonsekyens; logis dari sunk
; "N sanksi yang dig
quarkan. Penjelasan Asung kemud: Slengkapi
oo £ kemudian melengkap A saja konsekuens;

kst B

Teiban Timur dalam membingkar berimo &
ekai beritanya juga menggunakan kata ganti.

Bisa dilihat dari paragraf ke-6 dimana Tripun Titur mengaunakan Kata direcql]

Namun Tvibwn Tinr memberikan arti kata setelah kata tersebut. Mamun kesan
vang ditimbulkan dari penggunaan kata terseby menjadi sangat negarif,
Berdasarkan peraturan partai, istilah recalf memang biasa digunakan buat
kadernva yang membangkang atau menolak keputusan partai. Lewat mekanisime
tertentu dalam suatu partai, recad! menjadi hal vang lumrah. Yang menjadi tidak

lumrahnyva karena ahggma tersebut baru saja menduduki jabatannya sebagai

angpota dewan.

e _ i g
Pengpunaan kata panti jupa dapat dilihat pada paragraf ke 34. diman

1 halels, Penertiban
Tribun Timur mensgunakan kata — penertiban dan i

I ' ane tidak teratur. kata
mengandung kesan negatif, penertiban berartl ada sesuatu yang

: dari gang kaki lima.
penertiban analoginya sama dengan merapikan pasar peda

m i L
tartl i h atau tldak num
Sementara kata Mbaleio ini bisa diartikan tidak patu
anibala mengatakan. selain melakukan
Sinebea lakukan penu-tiban kepada

lkar Mahadi :
wjm dukung Mega-Hasyim-

ptuk me
a DPD-DPD u -
u};:?dﬂapim Golkar untuk men

Salah saty Ketua DPP Partai
Penentiban di pusat, DPP juga meminta
Kader mbafelp yang menentang keput ertib
( 3 & Lukan pe ifi derajat
Wigml?.h 5 ksikan kepada dasrah untuk ""’lﬂ D-DPD  yang ““"“f“;ﬂ
Ay Wiyl ||1ls.tlru Erﬂp[_} masing-masing. it Jakarta, kemarin. (paragrapl

tergantung  penilaian :

; Thnnner di
Pembangkangan mereka,” katanya kepada Tribun

an jugs. Sanksinya apa.
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ladi  dalam  parapraf
. i aragral tepga _

sehug, Tribug; Timur
- i " wn "':HHH" )
ginambela  sebagai  yung mengeluatkan gesnkan  Mahad
i Pemyatany

EHIF
N denpay ReOrdang

gomandan petugas Tibum {keterg
rtiban Umy
mj meme,

'i]]ll‘l|‘tREI11 i u
| aNgrotany;
nerapikan ar dalam hal inj pgppa . : -
merap pas C hal inj Partar darj [xara ped:l!:.;tn i
ANE iy alau a Iy
tloginyg

kader yang membangkang,

P d{ Iﬂb] dr E :

pengamat politik Dr.J Kristiadi, Kristiadi menguunakan kata Akbar seba
¢ Jar sebagai kata

ganti untuk kata Golkar. Jadi keputusan P di
partai dikesankan sebagai k
gar keputusan

sepihak dari Akbar sebagai ketuanya.

;;::E:Eﬂ':lﬂ“lg;;:'ﬂ S?:Hkll::;l::ai E:Pﬂlli?raugddiln.hukanu}*ﬂ- Dalam arti. kepemimpinan Akbar sudah

: ns i - . : i

insrsraph 43 ' itive dan tidak bisa mengkalkulasi dengan baik” kasanya,
Struktur Retoris dalam pembingkaian berita ini dapat dilihat dari

pemuatan foto dari Akbar Tanjung dan Amin Syam. Pemuatan foto disertai

pernyataan dari kedua tokoh tersebut menjadi sangat menarik. Dimana kita bisa

melihat adanya aksi yang berupa pernyataan dari Akbar kemudian reaksi atau

pernyataan dari Amin Syam sebagai bawahan Akbar di Partai.

i ira, i
ER BN Mereka) teras Elsnakin Iprq
rengss HHENE i :L-mn Kami
yang pertentarpan hﬂkﬁﬁ;ﬂ‘ sho
dengait kebiakan akan a0
anisasi b pencaaitifan 45 C
OB A st
s Lrnam i
DPP Partal Cotiar iCpdlar Sl

Gambar 4.4

e e e e
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Struktur Retoris yang mendukung beritg juga d pal d
apat dj

yang ikut disertakan dalam berita, Tepgyny, berada g

Sudut kiri bawaly berigs,
Kolom itu memuat nama-nama tokoy,

Yang mendapatkan sanksi dar Partai, Bailk

ity dinonaktifkan dari jabatanhiuga dinonaktiflan dari keangentaan it
L

; e r'l 1
Hnlllruhuﬁm-f
5. Fuoidl ks 3, iy

Parginm Gew Fedni Do
I Fabhmi bz - Bl
Danrzaan LR 11, TR
Hupilugaiy g U LT TR
Ul T AR L ong|

U Al Marih | 2 gy
Sl Pl BeO dangass

jll'lh".'_ i

o AETR Fxilen
- ri;-l-?-_ﬁ '|-||.
e o]

I, Fabernl s X e pg
Daraiovas & B dcn

T TRIBN o ke bl Wy
Safenn © ArloniLaskarg)

© My Hlak T L b Hacan
Bl . PGS Burd] Sapions
T il i basalion § 5 Edien
Balanim L1 ank Rawaea
L Fakam arin

Gambar 4.5



17 September 2004

[alaman =1

Judul Berita : Golkar Sulge).

gubjudul berita ¢ Asal Tidak TmI:: Ada Sanks;

- “terangan I]ukungSH‘t’-I{,ulfa
ek hari Jumgt ¢ 75590 Tri .
92004, Feibin iy menurnkan
Aan bead e (e
judul € wlkar Sulsel : Tak ada sankei= 7.5 P——
SRS Tribun Tirny Mengusung jud
| | =SNG Judul tersebyg
sehagai lanjutan head line sehari seh |
; . *HA sebelumnya (fity T
A e Timwr keami
iy 16

” I i T (] X 3 [} )
sepremher 2004, 7 Anziv Svens @ i hertebibvn). Pada bheriyg kali ini, Trib
L Leiben Tior

L i ELH k3 21 rs it _— - . 2o ;
menganghal pernyatuan: dari Eddy Baramlj sebagai pengurus Golkar Sulsel
3 IR

entang sankst bagi kader vang memberk
u yang berikan dukungan kepada pasangan Mega-
Hasvim,
Pernyataan Baramuli sendiri telah mewakili sikap dari DPD Golkar Sulsel,
karena jabatan Baramuli sendiri adalah ketua harian DPD Golkar Sulsel,

Pernvataan ini bisa disimak pada paragrat ke-3 :

lajaran Dewan Pimpinan Daerah (DPD) | Partai Golkar Sulsel tak akan mengikuti sikap
keras DPP Partai Golkar yang menonaktifkan fungsionarisnya yang menjadi pendukung duet
Susile Bambang Yudhoyvono (SBY)-HM Jusuf Kalla, (paragraph |}

: Bahkan. Golkar Sulsel akan membiarkan kader dan calon legislatifiya yang mendukung
SBYKalla selama itu tidak dilakukan secara terang- terangan. {paragraph 2}

 Ketua Harian DPP Partai Golkar Sulsel. Eddy Baramuli, mengatakan hal 'mﬁrb;! kﬂ:’luﬁlir
Tritwm Timur, Kamis ( 16/@) malam. Eddy. adik kandung sesepuh ankar Ahimad An:lnj aramali.
Malah salah satu petinggi tim sukses Megawati-Hasyim Muzadi di Sulsel. (paragraph 3)

nvusul instruksi DPP yang meminta DPD ju
. gkang . {paragraph 4
idak ada yang terang-

o mengambil
. Dia dimintai komentarnya me s
Sikap tegas terhadap fungsionarisnya yang “memban

: ihat &
“Kalan di Sulsel kita bersikap biasa saja. Saya lihat

h‘ﬂlﬂnﬂn{“ kam“}'ﬂ. {pﬂrﬂgrnph 5)
fita Tribum Timur sudah

Pemilihan narasumber untuk mendukung fakia be

an DPD Golkar Sulsel.

; : i
"angat tepat. karena kapasitas Baramuli sebagai F.etua H
an Baramuli yang merasa heran dengan

Tribun Timur juga mengutip pernyatd
memberikan pembelaan

uli
“eputusan  Akbar Tanjung sebelumny& Baram
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terhadip Malkan Amin ap,

Jugt ot dinonal r:
LIS k["}l_ﬂ‘lﬂh[”i\.i“i '.'l-h‘hh e LIRS T L,;1|' 114
b H et | L |

Baramuli menika Malkan lidak pernal
! . lul-111-:1-11:i'.il1;.'il1 :1‘:-:m|uLuui: [hesanean

apres MY -halla. Pernvataan i bic i1
cap VI e bisa Jitila Pk paragrar 11

Salkon tidal remah 14."n|,|'|:|_-.t|:|-;”=;~,|“ e ReTang
Mega- Hasyim. Namun, DPp Wtap sai menon Lk ||1h|n:|:
o 5 ik,

i = L .
permah ferang-leransan WenCaNg ponai, Mok,
i | paragraph 11

1-.1.11.uil.|-ar1 Pana uniuk mendob g
: . bnd aeak susah, Malkan Avmn ek
M fuga peramoaban kepatusan DPP i,

boe=feran-; - R TTT -
cran-an Baramuli in diangkan Trijom Tinanr setelah pada paragraf

schelummya Tritvar Timar memu perm ataan tidak langsung Baramuli meneenai

pemecatan vang sudah sesuai dengan mekanisme rarai

Mengenai penonaktifan seiumlab kader di tinskar pusar, termasuk Jusof Kalla ia
mengnzhan. su merupakan reaksi terbuka terhadap perlawanan vang dilakukan sejumilah kader
Golkar. {paragraph 8)

Pemecatan ilu sejaub ini ia lihm sesuai dengan mekanisme, Apalagi. mereka diberi hak
uniuk membela din. (paragraph 9)

Tribwn Tinmur juga menguiip permyataan dan Wakil Sekretans Golkar
Sulsel. Arfandi 1dhs. Arfandi membenikan pernyalaan lentang permyataan Amin

Syvam mengenai penonakifan Jusuf Kalla dkk.
G fanekan Wakil Selretaris Gollar Sulsel, Arfandi Idris mengztskan. sikap hetua DTD
.t 2 i - - T LA P dalah SND

orsanicsei. Namun konsistansi DFiL sorhadap DPP jugs tetap ads. yparagraph 17)

\enunm Arfandi. walaupun Amin Syam mengeluarkan permyatasn negant
aras kepgmsan DPP Golkar. namun DPD wetp Lonsisten mengaval kepumusan
DPP. Hal ini dimarakannya pada paragrafl berkutaia -

SEYKaliy jm pesti 3kan diten

g mendeiung arena itu adaish

~Kzlzw afz kader (Golkar Sulsel) yan . ahlpleatine
pesincatzn, Kami ridak melihar jabatanmia. SI3ER pun dix pasti akam dieE
mekanisme partai” kata Arfandi. (parzgraph 15) |
ita ini : Akt aan reakst
Trifun Timur mengakhin berita ini dengan menganzhl perbed

dari setiap DPD- DPD Golkar lain
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Eolaamnva koptiisan DPP &
helwarnya Repuiusan DPP yang memecat heberapa anggotana ndak serta mertn

dianggapi posinf eleh DPD-DPDnva. Setelah DPD Sulsel vme ticak akan

memberikan sanksi. DPD Jawa tengah juga melakukan hal vang sama. Sedang
D Khalimantan Barat mendub ung penuh langhah DPP Gollar,

Pembaca berhasil digiring pada kesimpulan hahwa pemecatan Jusuf Kalla
dik adnlah hal vang salah don ndsk mendapat dubungzn penuh dari para
cobanemva di doerah. Keputusan DPP vang harusmya dilsksanshan para DFD.
1ernvals tidok kesamoaian.

Tialam penulisan herhiz ol Trifue Timmr Rureng memperhatikan
..... o piisk dicanumbkannya dinterna (where)
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,IIIfIHI”HI Finiir I'I'IEI'I'_|E'I'L'L-'.‘_![‘I: il 1':]-5@'?1]1_ dunL—.}
Uy ]]'mnu“sk
din

PSS Baramyl: o
Golkar secara lengkap pada Parigraf 3. li di DPp

Reta Harmn DPP Pariai Golkar Siteat
it Timoor. Kamis C16°9) malam, Eddy, gt 1

Eddy Baramuylj, T
ykalah salialy salu petingsi tim sukses Mepaw

q o . 5 _rﬂ[:lk"'-"ll hljl i e
i S SESCUR Giotkar A g An:fliih!l: i
asyim Muzadi d; Sulsel. (posagraph 39 e

Peramgkat  koherensi .
Cletlid ke herens Yany dlgltt'lﬂknn Tribing Pl adalal k
Ml koherens;

spiclas, e Lnoan k'llﬂ “"nan . ad
rﬁ_|-|.|..|.1'-. |‘.II..I'I,!:‘_ i i I':ul, a paranmr k
=l thu I].'IL'ﬂlL'ﬂh.i.l e :
€ memaparkan

lebih jauh pernyataon dari patragral sebelunng

3 " i &, Sava lih i ) B
katanva. {puragraph 5) lihat tidak ada yang
Namun. jika ada vang terang-teranegan mendukung SBY-Kalla, DPD Golkar akan telap

meneraphian aturan sesual dengan mekanisme vang ada di dakam P i |
i " . [ o = 2 i :
Sanker akan diberikan sesuai kualitas pelanggaran, (paragraph 6) Parta enprtuhkan sanksi

lerang-ternagin,”

Koherensi pembeda nampak pada paragraf ke 10. dimana pada paragraf
sebelumnya ia melihat keputusan yang diambil aleh DPP adalah sudah tepat.

Pemecatan itu sejault ini ia lihat sesuai dengan mekanisme. Apalagi. me=ka diberi hak

untuk membela diri. (paragraph 9) s
Tetapi. Eddy vang juga Wakil Ketua Golkar Sulsel mengaku heran terhadap penonaksifan

fungsionaris Golkar Malkan Amin. (paragraph 10)

Koherensi pembeda kembali dipaparkan Tribun Timur pada paragraf 17.

: AT i Idri api
dimana pada paragraf tersebut memuat pérnyataan dari Arfandi Idris menanggap

pernyataan Amins Syam sehari sebelumnya.

. . HM Amin Syam.
Sehelumnva, Ketwa DPD Golkar Sulsel yang J!JEI: ﬁ;ﬁ:’ﬂn?ﬂi;_ Hasyim sebagai
Menilai tindakan Golkar menonaktifkan kademya yant b

tindakan vangberlebihan. {paragraph 16) i [dris. mengatakan. gikap Ketua
Sedangkan Wakil Sekretaris Golkar Sulszl. mnlahkuiliﬂﬂ sejumlah pengurus DPP adalah

DPD Golkar Sulsel, Amin Syam. yang Iﬂtﬂﬂﬂﬂggﬂl"ﬂppju o3 tetap 9da. (paragraph 17)
sikap oreanisasi, Namun, konsistensi DPD terhadap
. 7. dimana sebelumnya

pada paragrﬂf ke-1

Pengounaan kata ganti terdapat -
. kemudian pada paragraf int [/

ibin
kata vang digunakan adalah “dinonaktifkan

- i dibun
TF,I;HH. mEllggunakﬂﬂ kata “di_pfﬂa[- ~ Kata 1l pun

gkus dengan tanda kutip

diawal dan akhirnya.
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4 ”!1 il!'l H i 1k
o 1 L= T !|'[|.|'|g ﬂﬂyﬁ“il: Pud;lhﬂl h'-i"'-'l. 1 ]
R B | I-.".'I |['|L

kit adalah demokrasi. vang memberikan Kebehusyp |
N Penuh gnwk e

[ | rpendapat,
perbedaan  pendapal vang teradi dajam Partai Golkye
: IO jauh g
Vit s I

Jemokrasi  vang  mengutamakan kebebasan berpendapar, Akl
SR ARbar pun seakan

digambarkan sebagai penguasa tiran; yang apabila dibantah mgka hhuk
drd DUkuman akon

dijatuhkan,
Selain Kalla dan Malkan, sejumlab pengurys teras partai

alasan melakukan pembangkangan. Di antaranva, Fahmi
menjabat sebagai ketua DPP, {paragraph 12)

_ Juga ikt “dipecar” d iz
ldris dan Marzuki Darusman, vang

Secara retoris. Trifnn Timur menekankan fakta dengan ikut memuat foto
dari Eddy Barmuli. Jika sekilas dilihat. mungkin cuma judul yang dapat dibaca
serta foto yang dapat dilihat. Sementara di Judul. “Golkar Sulsel : Tak ada sanksi™
bukan nama Baramuli vang ditampilkan. tetapi Golkar Sulsel. Karena kapasitas

s AR sehingos Tibin Timer memuat pernvataan dan foto belian.
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2. PENCITRAAN SBY- MJK

Citra (i
(image} menurut Rakhmat (2000:223-224) adalah pela Anda tents
| . ng
dunia. tanpa ¢itra anda akan selalu berada dalam suasana yang tidak pasti. Dala
_ m

hal ini, penulis mencoba menganalisa bagaimana citra SBY-MIK dibangun atau

dibentuk oleh media.

Pada berita “Dana Mega Center belum mengucur” yang dimuat pada hari
pertama kampanye (Tribun timur, 2004:1), Tribun Timur memberi citra negatif
terhadap lawan politik SBY-MIJK, ini bisa dilihat dari pemilihan judul berita yang
dimuat pada halaman pertama sebagai head line. Judul itupun didukung

sepenuhnya atas pernyataan Hamka Hagq pada paragraf pertama.

........... ~Hingea saat ini, dana kampanye yang kita ajukan belum juga cair. Kita masih

gunakan dana operasional. Ada juga leman-1=iman ang gunakan dana pribadi dulu.” ungkap Keua
Harian Tim Pemenangan Mega-Hasyim ulsel, Hamka Hagq, kepada Tribur, Senin (137 %) di

Makassar.
K emudian, Tribun kembali mengangkat fakta negatif ini pada paragraf ke-

11 dan 135
air. Tim-tim Yang ada itu mengusulkan programnys
jher tersebut. [pamgraph in

1 cair, t - i sakan siap mengisi agenda
 dana dari Jakarta belum calr- tim Mega-Hasyim [menyst a
kﬂmp&n}'f:;:;:ar:TSE:ma kompaonen Koalisi Kebangsaati akan pmu-.k]tlll; .IiT':I:Iatha” kampanye.
ujar Biro Media Tim Mega for President Sulsel, Akbar Endra. {paragrap

ut ternyata dimunculkan
menonjolkan citra negatif dan

“Hingea sekarang dana belum ¢
secara langsung ke Mega Center,” jelas sun

mE Eu R T

tribun sampai 3 kali, tribun

mengkonstruksi berita ini

pasangan Mega Hasyim.

~o% |



Sementara jtu, pugy
Pasangan SBY Mk mendapatkan citra positif pada betita
ini. Tim Kam 1 : . _
Panye SBY.-MJk diberitakan Jepik siap menghadapi kampanye

putaran kedua ini. Fakia inj bisa diliha Pada paragraf ke-3

i SBY-Railly i Sulsel 1
_ st . WER iwnsalamm bt " g
im kampanye SEY-Kalla, fman Mui.-u.ul"i:;:;;:ii“mI keauliian Keuangan Yoamg berarli, Sebreiars

wiineraah ini. pibkkoany g Mmen ediakam gang, Rk R;}':l'illi'li!ﬁl:;u:.I::::ull-;Ilb;;:lijj]:mn_-.-u,r putiran Kedua o
L il i I_:-EI_-! h

Dalam - membentuk cilra  positif' dagd SBY-MIK. Tribun mencobg

mengecilkan kb newatif deart aoace .. o -
o IR begaliFdaei Pasangan ini. Pada paragraph ke-3 ada fakin hahwe

| . P Fpie Y P - . -
sctum ada kejelason berapa jumial PErsis anggaran tim kampanye pasangan ini

_ “Kami tidak by berapa Jumlah persis angearan ving dialekasikan tim SBY-Kalla di
Sulsel, _Frm!n:nn_ PUS amzitaran dari pusat langsung dikirimkan ke daerah. tanpa melalui pinty
secretarial tim di Sulsel” katanya, {paragraph 3)

Pembentukan citra positif hagi pasangan SBY-MIK tidak hisa dilepaskan
dari faktor ideologi vang dianut oleh media. Faktor kapital menjadi hal vang
penting dalam pembingkaian berita. Sélain itu. kedekatan proksimitas pasangan
ini dengan pembaca menjadi satu poin penting,

Pembentukan citra juga dapat kita amati pada berita * Amin Syam : [tu
berlebihan. Akbar Tanjung Nonaktifkan Jusuf Kalla dkk™ (Tribun Timur, 16
september 2004 : 1). Pada berita ini, tribun mengajak pembaca untuk memberi

kesan negatif pada pasangan Mega-Hasyim. Walaupun fokus berita ini bukan

gan ini, namun kapasitas Akbar Tanjung sehagai ketua koalisi
Pﬂdﬂ pasan x
! ' : atif
keban menjadi hal yang menurut media dapat mengangkat kesan negati
gsaan ,
1 ki ahui, Koalisi Kebangsaan adalah
- im. S kita ketahul,
pada pasangan Mega-Hasyim. Seperti

i -Hasyim.,
pendukung atau tim sukses dari pasangan Mega .
menangeapi  keputusan Ak bar

I
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judul. Pada berita ini. Akbar Tanjung dicitrakay negatif oleh 1

) € In hlm. Semenlg

Jusuf Kalla dkk dikesankan schagaj pihak yang tertindas ra
as.

Tindakan Akbar Tanjung yang menonaktifkan Jusuf Kall dkk
a direspon

secara hati hati oleh amin syam, Dap judul yang dian .
gkat, Amin Syam seakan

tidak sepakat dengan keputusan partainya, famun ia tetap harus mengiku
gikui

kebijakan itu. Komentar negatif dari pengamat politik Dr. I. Kristiadi semakin

memperkuat citra negatif dari Akbar Tanjung.

Sehubungan dengan berita itu, tribun kemudian menurunkan berita
“Golkar Sulsel : Tak ada sanksi. Asal tidak terang-terangan dukung SBY-Kalla”
sehari setelahnya.(tribun timur,17 september 2004 : 1). Berita ini mengangkat
kebijakan DPD Golkar yang tidak terlalu mengidahkan keputusan Pusat. Citra

positif kembali dibangun tribun terhadap Golkar Sulsel. Namun citra ini semakin

1

memperkuat citra negatif dari Akbar Tanjung.

Pada berita ini tribun mengangkat fakta bahwa keputusan DPP Golkar

tidak
ternyata ditanggapi berbeda oleh setiap DPD-DFD. Ada beberapa DPD yang

. L - r irl i
mendukung keputusan tersebut. Fakta im menimbulkan pertanyaan atas InLegnias
' ' DPD mematuhi
Akbar Tanjung sebagai ketua DPP Golkar. Karena tidak semua

keputusannya.



BAB v

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Setelah melalui pengamatan dan penelitian, akhirmya penulis dapat

menjawab rumusan masalah yang ada, Kesimpulan yang dapat penulis ambil

adalah sebagai berikut :

1. Tribun Timur berhasil mengkonstruksi realitas S —

dengan ideclogi media yang berperan didalamnya. Prakiek Hepemoni
media vang dilakukan Tribun Timur berhasil meng-hegemoni
pembacanya dengan memberikan kesan negatif kepada lawan politik SBY-
MIK vaitu Mega-Hasyim beserta tim suksenya.

% Tribun memberikan citra positif kepada pasangan SBY-MJE. dalam
pemberitaan pada masa kampanye PEMILU PILPRES putaran kedua.

2. Saran

i berikan
Dengan segala kerendahan hati, penulis merasa perlu untuk memberi

S4Tan saramn :

i i ini dirasakan perlu
1. Tribun timur sebagai salah satu media besar di daerah 1 di

‘ itan
untuk lebih jeli menglonstruksi realitas dalam beritanya-

perlu demi kesuksesan tribun

2. Peningkatan kualitas berita penulis angeap

Il‘Ell an media MBS-.EE. iti litatif pﬁl’ill lebih

khususnyd pﬂﬂﬂittlﬂﬂ pﬂﬂ-ﬂiltlﬂnﬂ kua ]

| d ‘iltﬁllﬂ;kﬂni kava rana kajian dalam disip]iﬂ imu
J 1

i-i l.i['ltl]k mempet W

komunikast



elitian medi i
WP 18 massa khususnya Analisis Frgm:
Taming penylis men
en Eangpa
n

rlu untuk Jdib
b ibuatkan satu mata kyliah khusus dalam i
am kun i
[Imu Komunikasi., Akulum jurysan
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